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ABSTRACT 
 
 

Citra Ceria : Development of the pictorial module with jigsaw puzzle games 
on the material structure and plant tissue function for 8th grade junior high 
school (2013) 

 
 
Reality shows the students lack of interest in reading textbooks affects on 

low motivation and student learning outcomes. Display module development is a 
reform of the biological learning process. In addition, the game is one method 
thatcan be applied to the learning process. Cognitive abilities in the form of 
pictorial module, and psychomotor abilities in the form of a jigsaw puzzle game, 
can activate the students left brain working well as the right brain. This research 
aims to produce module swith pictorial jigsaw puzzle games on the material 
structure and function of plant tissues and to determine the validity, practicalities, 
and the effectiveness of the module illustrated with jigsaw puzzle game produced. 

This research was a developmental research type which uses four-D models 
comprising the steps of defining, designing, developing, and disseminating. 
Define stage was done analysis of the curriculum, students analysis, and analysis 
of concepts. At the designst agethe researcher designed the module illustrated 
with jigsaw puzzle game. In the develope stage the researcher did validity by 
lecturers and teachers, the practicalities test by teachers and  students, and test the 
effectiveness of the module illustrated with jigsaw puzzle game on VIII1 grade 
students of SMP Negeri 6 Padang. However, the disseminate phase was not done 
in this research. 

The results showed that pictorial module with jigsaw puzzle game is valid, 
practical, and effective. Average modul validity (3.35), the percentage of the 
practicalities of test modules by teachers (89.72%), the percentage of the 
practicalities of test modules by students (91.16%), and the effectiveness of the 
modules can be seen from the motivation, learning activities and learning 
outcomes students. Thus, it can be concluded that the module illustrated with 
jigsaw puzzle games on the material structure and function of plant tissue is 
declared valid, practical, and effective. 
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ABSTRAK 
 
Citra Ceria, 2013: “Pengembangan Modul Bergambar Disertai Permainan 
Jigsaw Puzzle Pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan SMP 
Kelas VIII”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 
 
 Kenyataan di lapangan kurangnya minat baca siswa terhadap buku teks 
pelajaran. Sehingga, berdampak pada rendahnya motivasi dan hasil belajar 
siswa.Pengembangan modul bergambar merupakan suatu pembaruan terhadap 
proses pembelajaran biologi. Disamping itu, permainan merupakan salah satu 
metode yang dapat diterapkan dalam proses belajar. Kemampuan kognitif dan 
psikomotorik  yang terdapat dalam  modul bisa mengaktifkan kerja otak kiri 
sekaligus otak kanan siswa. Dimana, kemampuan kognitif  berupa materi  
bergambar dan kemampuan psikomotorik  berupa permainan jigsaw puzzle. 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan modul bergambar disertai permainan  
jigsaw puzzle pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta mengetahui 
validitas, praktikalitas dan efektivitas modul bergambar disertai permainan  jigsaw 
puzzle yang dihasilkan. 
 Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan model 
four-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develope), dan penyebaran (disseminate), namun tahap 
penyebaran tidak dilakukan. Tahap define terdiri dari analisis kurikulum, analisis 
siswa, dan analisis konsep. Pada tahap design dilakukan perancangan modul 
bergambar disertai permainan jigsaw puzzle. Pada tahap develope dilakukan 
validasi oleh dosen dan guru, uji praktikalitas oleh guru dan siswa, dan uji 
efektivitas modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle pada siswa kelas 
VIII 1 SMP Negeri 6 Padang. 
 Hasil penelitian menunjukkan modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle sudah valid, praktis dan efektif. Rata-rata validitas modul (3,35), persentase 
uji praktikalitas modul oleh guru (89,72 %), persentase uji praktikalitas modul 
oleh siswa (91,16 %), dan efektivitas modul dapat dilihat dari motivasi, aktifitas 
belajar serta hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan modul 
bergambar disertai permainan  jigsaw puzzle pada materi struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan dinyatakan valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan juga akan 

menciptakan sikap dan bentuk generasi muda Indonesia kearah yang lebih baik 

sebagai penerus di masa mendatang. Hasil pendidikan tidak dapat dilihat dan 

dirasakan dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu, agar proses pendidikan 

dapat berjalan dengan benar maka diperlukan tenaga-tenaga profesional di bidang 

pendidikan mulai dari luar sampai ke dalam kelas (Hamalik, 2004: 6). 

Biologi merupakan salah satu bagian dari pendidikan sains yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan, serta memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam pembelajaran biologi siswa dituntut 

untuk dapat memahami materi secara mendalam dan dapat mengaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran biologi menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas, 2006 :  461). 

Salah satu cabang ilmu yang dipelajari dalam mata pelajaran biologi di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah botani yang memuat materi 

tentang struktur dan fungsi jaringan tubuh tumbuhan. Didalam materi ini dibahas 

struktur dan fungsi akar, batang, daun, bunga, buah dan biji.  Materi ini pada 

beberapa buku teks  disajikan dalam bentuk paragraf-paragraf yang panjang serta 
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sedikit gambar. Hal ini menuntut siswa untuk lebih banyak membaca dan 

memahami gambar yang disajikan dalam buku tersebut. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Sitepu (2012:7) bahwa penjelasan gagasan dalam bentuk kata, kalimat, dan 

paragraf sering kali memerlukan tempat dan waktu yang panjang sehingga 

menimbulkan kebosanan serta melelahkan siswa yang membacanya. 

Hasil observasi di lapangan terutama di SMPN 6 Padang menunjukkan 

bahwa siswa cenderung memilih melihat gambar daripada membaca paragraf-

paragraf  yang panjang, sehingga penjelasan dari gambar yang disajikan tersebut 

tidak dipahami dengan baik. Hal ini menunjukkan kurangnya minat baca siswa 

terhadap buku teks pelajaran.  Kurangnya minat baca siswa berdampak pada 

rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.  

Padahal dengan ditemukan sumber belajar dalam bentuk buku cetak atau 

teks telah terjadi proses revolusi besar dalam proses pembelajaran di dunia 

pendidikan. Buku teks sangat membantu para guru dalam mentrasnformasikan 

pengetahuan kepada siswa. Bahkan, sekarang ini buku teks dapat dengan mudah 

diperoleh di toko-toko ataupun di perpustakaan. Namun kenyataannya di 

lapangan, penulis buku teks terkadang melupakan karakteristik siswa. Sebagian 

penulis buku kurang memperhatikan proses komunikasi antara buku teks dan 

siswa. Penulis buku teks cenderung menyajikan materi yang padat bagi siswa dan 

bukannya menyajikan bagaimana materi tersebut dapat dipahami oleh siswa 

sesuai dengan tingkat perkembangan dan intelektualnya. Perkembangan anak 

adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akan tetapi tempo dan irama 
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perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama sehingga 

mempengaruhi proses pembelajaran (Sanjaya, 2006: 52).  

Dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru 

diharapkan mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas 

melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 tahun 

2007 tentang standar proses, yang antara lain mengatur tentang perencanaan 

proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan 

untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Salah satu 

elemen dalam RPP adalah sumber belajar berupa bahan ajar. Oleh sebab itu, guru 

diharapkan dapat mengembangkan modul pembelajaran sebagai salah satu sumber 

belajar. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru Bagian B juga menyebutkan bahwa guru sebagai 

pendidik profesional diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan modul 

pembelajaran sesuai dengan mekanisme yang ada dengan memperhatikan 

karakteristik dan lingkungan sosial siswa. 

Modul merupakan suatu proses pembelajaran yang disusun secara 

sistematis, operasional dan terarah yang digunakan oleh anak didik (Hasbullah, 

2005: 209). Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa modul merupakan suatu 

unit yang lengkap yang dapat berdiri sendiri dan terdiri atas rangkaian kegiatan 

belajar yang disusun untuk membantu siswa dalam mencapai sebuah tujuan yang 

dirumuskan secara khusus dan jelas. Oleh karena itu, pengembangan modul oleh 

guru dapat memberikan panduan bagi siswa agar mampu belajar mandiri dan 

mengembangkan pengetahuannya sesuai dengan karakteristik yang dimiliki siswa. 
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Pengembangan modul bergambar merupakan suatu pembaruan terhadap 

proses pembelajaran biologi, misalnya untuk materi struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan. Pada materi ini siswa dituntut untuk mampu menjelaskan dan 

menunjukkan bagian-bagian dari struktur dalam (anatomi) tumbuhan. Untuk itu 

diperlukan sarana penunjang lain untuk memudahkan siswa mengenali objek 

biologi yang tidak bisa diamati secara langsung. Untuk itu, dalam  modul yang 

akan dikembangkan ini lebih diperbanyak  gambar berwarna untuk mengvisualkan 

uraian materi. Sehingga objek biologi dan konsep tentang struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan yang tidak bisa dilihat langsung oleh siswa dapat diperjelas. 

Menurut Hackbart (1996), pemanfaatan gambar dalam proses pembelajaran sangat 

membantu guru, menarik perhatian siswa, menyediakan gambaran nyata dari 

suatu objek yang karena suatu hal tidak dapat atau sukar diamati secara langsung, 

serta dapat memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak.  

Gambar menyatakan hal-hal yang sukar disampaikan dengan kata-kata 

maka dengan gambar, informasi tersebut dapat tersampaikan dengan jelas  kepada 

siswa. Disamping itu,  Sitepu, (2012:7) menyatakan bahwa penjelasan yang 

panjang pada buku teks dapat diatasi dengan menyampaikannya dalam bentuk 

gambar yang lebih singkat, jelas, dan menarik sehingga dapat mengurangi 

kebosanan dan kelelahan siswa tanpa mengurangi makna pesan yang 

disampaikan. Disamping itu, modul bergambar dapat mencegah banyak 

verbalisme. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Keller dalam Wena, M (2009: 38) 

bahwa variasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan jalan memvariasikan 

format tulisan dalam teks, menyajikan gambar-gambar yang bervariasi serta 
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warna-warna yang beranekaragam. Dengan demikian verbalisme yang 

menimbulkan miskonsepsi dapat dihindari seperti ketika siswa membedakan  

pembuluh xilem dan pembuluh floem, mengindentifikasi struktur dalam akar dan 

batang pada tumbuhan dikotil atau monokotil, atau membedakan letak dan bentuk 

bakal buah serta bakal biji.  

Disamping itu kenyataan di lapangan terutama di SMP Negeri 6 Padang 

nilai belajar biologi pada materi struktur dan fungsi jaringan tubuh tumbuhan 

masih tergolong rendah yaitu 58 (Tim Evaluasi SMP Negeri 6 Padang, 2012). 

Nilai ini tentu saja belum memenukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 69. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan 

oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya adalah kurangnya variasi 

pembelajaran, sehingga menyebabkan dalam pembelajaran umumnya siswa hanya 

mendengar, memperhatikan guru menerangkan pelajaran dan mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. Hal seperti ini menimbulkan  kebosanan pada siswa, tidak 

tertarik, kurang termotivasi dan kurang berinisiatif untuk mempelajari sendiri 

materi yang akan dipelajari. 

Permainan merupakan salah satu metode yang dapat diterapkan dalam 

proses belajar. Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa SMP yang duduk di kelas 

VIII memiliki usia rata-rata 14-15 tahun. Pada usia ini, siswa masih berada pada 

taraf bermain. Menambahkan permainan kedalam modul dapat merangsang 

motivasi siswa untuk mempelajari materi dalam modul, terutama pada lembar 

kerja siswa yang biasanya hanya berupa tes uraian. Pada modul yang 

dikembangkan, lembar kerja siswa terdapat dalam bentuk permainan jigsaw 
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puzzle. Gambar yang terdapat di dalam modul tidak hanya terbatas pada gambar 

berwarna atau foto saja, tetapi berupa sesuatu yang berbentuk kepingan-kepingan 

gambar baik berukuran besar maupun yang kecil yang mengandung sebuah makna 

apabila puzzle tersebut telah berhasil disusun menjadi gambar yang utuh.  

Jigsaw puzzle merupakan media yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dan membuat siswa belajar berkonsentrasi. 

Bahkan, dengan jigsaw puzzle siswa bisa belajar sambil bermain. Saat bermain 

jigsaw puzzle, sel-sel otak siswa akan terlatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikirnya dan berkonsentrasi untuk menyelesaikan potongan-potongan kepingan 

gambar tersebut serta melatih koordinasi tangan dan mata dalam menyusunnya 

menjadi satu gambar. Jigsaw puzzle juga membantu siswa mengenal dan 

menghapal bentuk sehingga meningkatkan keterampilan kognitif. Keterampilan 

kognitif (cognitive skill) berkaitan dengan kemampuan untuk belajar dan 

memecahkan masalah (Anonimous, 2006). Bahkan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lamia (2010) dapat disimpulkan bahwa penggunaan media puzzle 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa daripada sekedar 

menggunakan media gambar saja. 

Selain itu, kemampuan kognitif dan psikomotorik  yang terdapat dalam 

modul bisa mengaktifkan kerja otak kiri sekaligus otak kanan siswa. Dimana, 

kemampuan kognitif  berupa materi  bergambar dan kemampuan psikomotorik  

berupa permainan jigsaw puzzle. Menurut Muslichan dan Pedak (2009: 80), orang 

yang cerdas dan kreatif adalah orang yang mengupayakan agar otak belahan kiri 

dan kanan dapat berfungsi secara maksimal dan seimbang. Oleh karena itu, otak 
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kanan dan otak kiri perlu dilatih guna membentuk siswa yang cerdas dan kreatif. 

Dengan demikian, penyajian  modul yang mengandung unsur visual berupa 

gambar dan permainan dapat memacu  motivasi belajar siswa dan siswa pun dapat 

merasakan pelajaran biologi menarik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

Untuk mengatasi permasalahan di lapangan yang ditemui maka peneliti 

mengembangkan modul  yang nantinya dapat dijadikan pedoman bagi guru dalam 

membuat modul. Modul bergambar disertai jigsaw puzzle dikembangkan mencakup 

tujuan pembelajaran yang jelas, penyajian materi yang logis dan sistematis serta 

kalimat yang mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa dan guru. Disamping itu, 

kelebihan modul bergambar disertai jigsaw puzzle yang dikembangkan ini adalah 

setiap uraian materi yang disajikan divisualkan dengan gambar asli ataupun 

gambar berwarna yang disesuaikan dengan gambar aslinya serta dilengkapi 

keterangan gambar. Selain itu, kelebihan modul ini adalah permainan jigsaw 

puzzle yang terdapat didalam modul mampu merangsang aktivitas, memacu 

motivasi belajar, serta pelajaran biologi menjadi tidak membosankan melainkan, 

menyenangkan dan lebih bermakna. 

Oleh karena itu, penggunaan modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle untuk materi struktur dan fungsi jaringan tubuh tumbuhan bagi siswa SMP 

kelas VIII diharapkan dapat memudahkan siswa untuk memahami materi tersebut. 

Berhubungan dengan masalah yang ditemukan tersebut, maka penulis 

mengembangkan modul pembelajaran biologi bagi siswa SMP yang valid, praktis 

dan efektif yaitu ” Pengembangan Modul Bergambar Disertai Permainan 

7 



 
 

 
 

Jigsaw Puzzle pada Materi Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan SMP 

Kelas VIII”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Belum adanya modul bergambar disertai jigsaw puzzle yang valid, praktis 

dan efektif pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan sehingga 

dapat digunakan oleh guru maupun siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Hampir semua  buku pegangan siswa masih menyajikan  materi dalam 

bentuk paragraf-paragraf yang panjang.  

3. Beberapa penjelasan materi tidak menggunakan gambar yang jelas, kalau 

ada pun gambar kurang informatif, diduga disebabkan ukuran gambar 

yang terlalu kecil dan kurang jelas untuk dilihat sehingga sulit siswa sulit 

memahami gambar tersebut. 

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, peneliti membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu pengembangan modul bergambar  disertai 

permainan jigsaw puzzle pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan 

untuk SMP kelas VIII yang valid, praktis, dan efektif. 
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D. .Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah  belum adanya  

pengembangan modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle pada 

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk SMP kelas VIII yang 

valid, praktis dan efektif. 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle pada 

materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk SMP kelas VIII yang 

valid, praktis dan efektif. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul 

bergambar disertai permainan jigsaw puzzle yang valid, praktis dan efektif.  

Disamping itu, produk yang dikembangkan ini mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: 

1. Modul  yang dikembangkan berbasis gambar disertai dengan permainan 

jigsaw puzzle pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk 

siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VIII. 

2. Pada lembar kegiatan siswa dalam modul untuk materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan dibuat dalam bentuk gambar berwarna dan ilustrasi 
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menarik serta diperjelas dengan penjelasan yang singkat, sehingga dapat 

membantu siswa memahami konsep. 

3. Gambar  yang terdapat di dalam modul merupakan visual dari uraian 

materi tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 

4. Lembar kerja siswa dalam bentuk permainan  jigsaw puzzle yang berupa 

permainan menyusun kepingan-kepingan atau potongan-potongan gambar 

ada pada materi struktur jaringan tubuh tumbuhan dan apabila puzzle 

tersebut telah berhasil disusun menjadi sebuah gambar utuh yang 

bermakna. Gambar yang digunakan dipotong menjadi 12 bagian, 

kemudian disusun secara acak. 

5. Tampilan modul dirancang dengan warna dan gambar yang menarik, 

sehingga mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar. Tipe font yang 

digunakan adalah Comic Sans MS dengan ukuran font 12. Untuk gambar 

yang digunakan merupakan foto asli dari tumbuhan yang ada disekitar 

lingkungan siswa, internet, buku perguruan tinggi, dan buku paket. 

6. Modul dibuat menggunakan kertas ukuran A4 dengan margin bagian atas 

dan samping kiri serta margin bagian samping kanan dan bawah 2,5 cm. 

7. Sampul depan berwarna ungu dan hijau muda memuat judul modul, 

identitas mata pelajaran, identitas penulis dan materi yang akan dipelajari 

serta menampilkan 4 buah gambar mengenai struktur dan fungsi jaringan 

tumbuhan, yaitu morfologi bunga, bagian-bagian struktur dalam (anatomi) 

daun, struktur dalam (anatomi) akar, dan bagian-bagian struktur luar 

(morfologi) daun. 
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8. Pada bagian akhir modul yang dikembangkan diberikan latihan untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan. 

Soal-soal yang diberikan merupakan alat evaluasi untuk mengetahui 

penguasaan siswa terhadap indikator pembelajaran. Informasi yang ada 

dalam modul memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat berinteraksi 

langsung dengan siswa lain dan guru. 

 

G. Pentingnya Pengembangan 

Permasalahan belum tersedianya sumber belajar yang dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa maka dapat diatasi dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa modul bergambar disertai permainan 

jigsaw puzzle. Agar modul yang disajikan menjadi lebih menarik, penulis 

melengkapi modul tersebut dengan gambar dan permainan. Gambar bertujuan 

untuk memperjelas konsep dan menyerdehanakan pemakaian kalimat. 

Sedangkan permainan bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan serta membantu siswa mengingat kembali konsep 

yang ada pada materi struktur dan fungsi tubuh tumbuhan. 

Modul bergambar disertai jigsaw puzzle dikembangkan mencakup 

tujuan pembelajaran yang jelas, penyajian materi yang logis dan sistematis serta 

kalimat yang mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa dan guru. Disamping 

itu, kelebihan modul bergambar disertai jigsaw puzzle yang dikembangkan ini 

adalah setiap uraian materi yang disajikan divisualkan dengan gambar asli 

ataupun gambar berwarna yang disesuaikan dengan gambar aslinya serta 
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dilengkapi keterangan gambar. Selain itu, kelebihan modul ini adalah 

permainan jigsaw puzzle yang terdapat didalam modul mampu merangsang 

aktivitas, memacu motivasi belajar, serta pelajaran biologi menjadi tidak 

membosankan melainkan, menyenangkan dan lebih bermakna. 

Oleh karena itu, penggunaan modul bergambar disertai permainan 

jigsaw puzzle untuk materi struktur dan fungsi jaringan tubuh tumbuhan bagi 

siswa SMP kelas VIII diharapkan dapat memudahkan siswa untuk memahami 

materi tersebut. 

 

H. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang diperlukan untuk memperjelas aspek yang akan 

diamati dan alat pengumpul data yang sesuai. Menurut Suryabrata (2003: 29) 

definisi istilah adalah definisi yang didasari atas sifat-sifat hal yang dapat 

diamati, karena hal yang diamati membuka kemungkinan bagi orang lain 

untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh peneliti 

terbuka untuk diuji oleh orang lain. Berikut adalah definisi istilah yang 

terdapat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Modul bergambar merupakan suatu bentuk pembelajaran yang disusun 

secara sistematis, operasional dan terarah berdasarkan gambar-gambar 

yang digunakan oleh anak didik. Dengan demikian, modul  bergambar 

disertai permainan jigsaw puzzle adalah modul yang lebih difokuskan pada 

gambar dan kejelasan dari gambar dan didalam modul dilengkapi dengan 

permainan  jigsaw puzzle. Pada gambar diberi keterangan yang jelas dan 
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ringkas sesuai dengan konsep-konsep yang dijelaskan. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep biologi 

dan mempermudah siswa-siswa untuk mempelajarinya serta dapat 

mengkaitkan satu dengan konsep yang lainnya.  

2. Permainan jigsaw puzzle adalah permainan merangkai potongan-potongan 

gambar (benda-benda) ataupun tulisan-tulisan tertentu menjadi suatu yang 

utuh dan memiliki arti. Pada modul yang dikembangkan  gambar yang 

terdapat pada modul dimodifikasi menjadi jigsaw puzzle yang kemudian 

potongan-potongan gambar disusun menjadi gambar utuh dan memiliki 

arti. Ini bisa dilakukan secara bersama-sama atau beregu (kelompok) yang 

dituntut kerjasama setiap anggota tim (kelompok) dalam 

menyelesaikannya. 

3. Validitas adalah kesahihan, sifat benar menurut bahan bukti yang ada, 

logika berfikir. Dalam penelitian ini validitas modul, merupakan tingkat 

keterukuran modul berdasarkan aspek didaktik, konstruk dan teknis. 

Berdasarkan aspek didaktik yang dibahas berkenaan kesesuaian dengan 

kurikulum, aspek konstruk berkenaan dengan susunan kalimat, 

kesederhanaan pemakaian kata dan kejelasan kata, sedangkan aspek teknis 

berkenaan bahasa, tulisan, gambar dan penampilan modul. 

4. Praktikalitas bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya. 

Praktikalitas modul ditunjukkan dengan tanggapan berupa ketertarikan, 

minat, kejelasan dan kemudahan siswa memahami komponen modul yang 

dikembangkan. Praktikalitas berkaitan dengan keterpakaian modul yang 
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dilihat dari lembar aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, serta respon  siswa dan guru terhadap modul tersebut. 

5. Efektivitas, artinya ada dampak, pengaruh, dan hasil yang ditimbulkan. 

Efektivitas yang dimaksud adalah pengujian terhadap modul bergambar 

disertai permainan jigsaw puzzle efektif digunakan  selama proses 

pembelajaran. Keefektifan dilihat dari aktivitas siswa, motivasi belajar  

dan hasil belajar  siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

C. Kesimpulan 

Secara khusus berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan bahwa dihasilkan modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk siswa SMP 

kelas VIII yang dihasilkan memenuhi kriteria validitas dengan rata-rata nilai 

sebesar 3,35 dan berada pada kategori valid; kriteria praktikalitas dengan rata-

rata persentase sebesar 89,72% yang diperoleh dari angket guru dan 91,16% 

yang diperoleh dari angket siswa dan berada pada kategori sangat praktis; 

serta kriteria efektivitas berada pada kategori efektif karena mampu 

memotivasi siswa dalam belajar, meningkatkan aktivitas serta hasil belajar 

siswa. 

Permasalahan belum tersedianya sumber belajar yang dapat 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dapat diatasi dengan 

mengembangkan bahan ajar berupa modul. Agar modul yang disajikan 

menjadi lebih menarik, melengkapi modul tersebut dengan gambar dan 

permainan. Gambar bertujuan untuk memperjelas konsep dan 

menyerdehanakan pemakaian kalimat. Sedangkan permainan bertujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta membantu 

siswa mengingat kembali konsep yang ada pada materi struktur dan fungsi 

tubuh tumbuhan. Untuk itu, penelitian ini memilih modul bergambar disertai 
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permainan jigsaw puzzle sebagai salah satu upaya meningkatkan aktifitas, 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan kegiatan pengembangan mulai dari tahap pendefinisian, 

tahap perancangan hingga tahap pengembangan maka dapat dihasilkan sebuah 

modul yang valid, praktis dan efektif.  Modul bergambar disertai permainan 

jigsaw puzzle cocok digunakan dalam pembelajaran biologi untuk materi 

struktur dan fungsi jaringan tubuuh tumbuhan bagi siswa SMP kelas VIII. 

Karakteristik pentingnya modul yang dikembangkan ini adalah adanya 

gambar  berwarna dan permainan jigsaw puzzle. Pentingnya gambar karena 

membantu siswa menyederhanakan penjelasan-penjelasan yang panjang 

seperti pada buku teks yang beredar di pasaran. Disamping itu, pentingnya 

permainan  jigsaw puzzle yang terdapat didalam modul karena dalam 

permainan jigsaw puzzle melibatkan aktifitas berfikir siswa dan aktifitas 

mental dalam menyelesaikan potongan-potongan tersebut, sehingga 

menimbulkan efek positif dalam proses pembelajaran. 
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D. Implikasi 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul 

bergambar diserta permainan jigsaw puzzle pada materi struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 

mampu memancing minat belajar siswa, memotivasi siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran dan pada akhirnya mampu meningkatkan hasil 

belajar. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas guru penting dalam 

memvariasikan bahan ajar dalam proses pembelajaran sebagai salah satu 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Selain itu dapat membuat 

pembelajaran biologi menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif, afektif  dan psikomotor siswa. 

 Namun yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas dan 

efektifitas dari modul tersebut tidak boleh diabaikan karena faktor ini sangat 

menentukan kualitas bahan ajar yang dibuat. 

 
E. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal berikut ini. 

1. Berdasarkan hasil validitas, praktikalitas dan efektivitas yang telah 

dilaksanakan, modul bergambar diserta permainan jigsaw puzzle dapat 

digunakan oleh guru biologi sebagai salah satu alternatif bahan ajar dalam 

mengajarkan materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk siswa 

kelas VIII. 
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2. Guru biologi dan peneliti lainnya dapat mengembangkan modul 

bergambar diserta permainan jigsaw puzzle pada materi lain dalam rangka 

membantu siswa dalam memahami dan menguasai konsep-konsep biologi. 
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Lampiran 1. 
 

KISI-KISI LEMBAR VALIDASI  MODUL BERGAMBAR DISERTAI 
PERMAINAN JIGSAW PUZZLE 

 
No Aspek Indikator Nomor 

Pertanyaan 
1 Syarat Didaktik 1. Mengacu pada kurikulum KTSP 

2. Modul yang dibuat dapat 
mendukung pemahaman konsep 

3. Proses pembelajaran bisa 
menjadi lebih efektif 

4. Modul dibuat sesuai karakteristik 
siswa 

a, b, c 
d, e, i 

 
g, h 

 
f, 

2 Syarat Konstruksi 1. Memiliki kejelasan tujuan 
pembelajaran 

2. Memiliki pokok-pokok rincian 
materi 

3. Materi disajikan dengan 
menggunakan tata bahasa yang 
baik, sederhana dan jelas 

4. Materi yang disajikan dalam 
modul memiliki identitas judul 

5. Tata urutan pelajaran disajikan 
dengan jelas dan beraturan  

6. Kegunaan modul untuk 
menunjang proses pembelajaran 
dan membantu siswa dalam 
memahami konsep materi 

a 
 
b 
 
c 
 
 
 
d 
 
e 
 
 

f,g 
 
 

3 Syarat Teknis 1. Menggunakan huruf yang 
menarik dan tulisan yang jelas 

2. Gambar yang disajikan  
menunjang kejelasan uraian 
materi 

3. Memiliki tampilan dan warna 
yang menarik 

a 
 
b 
 
 
 

c, d  
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Lampiran 2. 

Surat permohonan pengisian lembar validasi modul bergambar disertai 

permainan jigsaw puzzle kepada validator 

 

Kepada Yth: 

Bapak/Ibu Validator 

 

Dengan hormat, 

Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi Program Magister 

pada Program Studi Teknologi Pendidikan Konsentrasi Pendidikan Biologi 

Pascsarjana Universitas Negeri Padang, peneliti mengembangkan “Modul 

Bergambar Disertai Permainan Jigsaw Puzzle Untuk Materi Struktur Dan Fungsi 

Jaringan Smp Kelas VIII”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu 

validator untuk memberikan penilaian dan saran-saran yang membangun dengan 

mengisi angket validasi yang tersedia. 

Penilaian dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peneliti untuk melakukan 

pengolahan data penelitian sehingga dapat menentukan tingkat validasi produk 

modul yang peneliti kembangkan. 

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Padang,     Februari 2013 
Peneliti 
 
 
 
Citra Ceria 
NIM: 11149 
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Lampiran 3. 
 

ANGKET VALIDASI MODUL BERGAMBAR DISERTAI PERMAINAN 
JIGSAW  PUZZLE 

Satuan Pendidikan : SMP  Peneliti  : Citra Ceria 
Mata Pelajaran : Biologi BP/NIM : 11149 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi pokok  : Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan  

 
Petunjuk Penilaian:  
Berilah penilaian dengan cara memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai 
menurut validator! 
 

No Kriteria Modul Penilaian 
1 2 3 4 

1 Syarat didaktik 
a. Materi pada modul menunjang pencapaian 

SK dan KD 

    

b. Indikator pada modul sesuai dengan KD     
c. Materi pada modul sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran 
    

d. Modul yang dibuat mendukung pemahaman 
kosep 

    

e. Materi dan gambar yang disajikan di dalam 
modul memiliki keterkaitan 

    

f. Modul yang dibuat sesuai karakteristik siswa     
g. Kegiatan dalam modul bergambar disertai 

permainan jigsaw puzzle dapat menginduksi 
siswa untuk belajar aktif 

    

h. Modul yang dibuat dapat meningkatkan 
efektifitas pembelajaran 

    

i. Permainan jigsaw puzzle dalam modul dapat 
membantu siswa memahami konsep 

    

2 Syarat konstruksi 
a. Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas 

    

b. Membuat materi pokok dan rinciannya     
c. Menggunakan kalimat yang sederhana, jelas 

dan mudah dipahami siswa 
    

d. Mempunyai identitas (judul kegiatan)     
e. Modul memiliki petunjuk untuk siswa yang 

mudah dipahami 
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No Kriteria Modul Penilaian 
1 2 3 4

f. Modul dapat digunakan perorangan dan 
kelompok 

    

g. Mendorong siswa belajar atau bekerja secara 
ilmiah 

    

3 Syarat teknis 
a. Tulisan, menggunakan huruf yang sesuai 

dan konsisten 

    

b. Permainan jigsaw puzzle menarik, jelas, dan 
mudah digunakan 

    

c. Gambar yang disajikan jelas dan mudah 
dipahami 

    

d. Penampilan, format dan warna dalam modul 
menarik 

    

Keterangan skala penilaian: 
1 = kurang valid 
2 = cukup valid 
3 = valid 
4 = sangat valid 
 
 
 
Saran untuk perbaikan: 
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Padang,            2013 
Validator 

 
 

(…………………….) 
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Lampiran 4. 
 

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL BERGAMBAR 
DISERTAI PERMAINAN JIGSAW PUZZLE OLEH GURU 

 
 

No Aspek Indikator Nomor 
Pertanyaan 

1 Penggunaan a. Modul mudah digunakan oleh 
guru selama PBM 

b. Modul mudah membuat siswa 
memahami konsep 

c. Penggunaan modul membuat 
siswa dapat mengaitkan konsep 
dengan kehidupan sehari-hari 

d. Modul yang digunakan dapat 
mengurangi kesalahan konsep 
siswa terhadap materi  

e. Modul memiliki ekivalensi yang 
sama dengan buku teks pelajaran 

1 
 
2 
 
 
3 
 
 
9 
 
 
7 
 
 

2 Waktu a. Penggunaan modul menjadikan 
waktu belajar siswa lebih efisien 

5 

3 Penyajian a. Modul yang digunakan membuat 
guru mudah dalam mencapai 
tujuan pembelajaran  

b. Modul mudah diinterpetasikan 
oleh guru bidang studi  

c. Modul dapat menjadi variasi 
sumber belajar 

4 
 
 
6 
 
 
8 

(Dimodifikasi dari Elpitriani, 2012: 113) 
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Lampiran 5.  
 

LEMBAR PENGAMATAN PRAKTIKALITAS MODUL BERGAMBAR 
DISERTAI PERMAINAN JIGSAW PUZZLE OLEH GURU 

 
Nama Sekolah : SMP     Peneliti     : Citra Ceria 
Kelas/ Semester : VIII/II  NIM      : 11149 
Mata Pelajaran : IPA Biologi     
Materi Pokok  : Struktur dan Fungsi dan Jaringan Tubuh Tumbuhan  
 
Petunjuk : 
Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu pada 
angket sebagaimana terlampir dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom 
yang tersedia. Alternatif jawaban yang tersedia adalah : 
SS = Sangat setuju   S = Setuju   TS = Tidak setuju STS = Sangat tidak 
setuju  
 

NO 
Pernyataan        Penilaian 

SS S TS STS 

1 Modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle yang dibuat mudah digunakan. 

    

2 Belajar dengan mengunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle ini membuat 
siswa mudah memahami konsep. 

    

3 Siswa dapat mengaitkan konsep yang dipelajari 
dengan kehidupan sehari-hari. 

    

4 Penggunaan modul bergambar disertai permainan 
jigsaw puzzle memudahkan guru dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 

    

5 Modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle mengurangi kesalahan konsep siswa 
terhadap konsep dari materi struktur dan fungsi 
jaringan tubuh tumbuhan. 

    

6 Penggunaan modul bergambar disertai permainan 
jigsaw puzzle membantu guru dalam 
memanfaatkan secara efisien alokasi waktu 
selama pembelajaran berlangsung. 

    

7 Modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle mudah diinterpretasikan oleh guru bidang 
studi. 

    

8 Modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle memiliki ekivalensi yang sama dengan 
buku teks pelajaran atau bahan ajar. 

    
 

9 Modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle merupakan variasi dari sumber belajar 
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dalam pembelajaran. 
 

      
 
 
 
Padang,  ..…………… 2013 

     
    Pengamat 
 
 
 

                          
(….........……….......…..) 
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Lampiran 6. 
 

KISI-KISI ANGKET PRAKTIKALITAS MODUL BERGAMBAR 
DISERTAI PERMAINAN JIGSAW PUZZLE OLEH SISWA 

 
 

No Aspek Indikator Nomor 
Pertanyaan 

1 Penggunaan a. Modul mudah digunakan oleh 
guru selama PBM 

b. Modul mudah membuat siswa 
memahami konsep 

c. Penggunaan modul membuat 
siswa dapat mengaitkan konsep 
dengan kehidupan sehari-hari 

d. Modul yang digunakan dapat 
mengurangi kesalahan konsep 
siswa terhadap materi  

e. Modul memiliki ekivalensi yang 
sama dengan buku teks pelajaran 

1 
 
2 
 
 
3 
 
 
9 
 
 
7 
 
 

2 Waktu a. Penggunaan modul menjadikan 
waktu belajar siswa lebih efisien 

5 

3 Penyajian a. Modul yang digunakan membuat 
guru mudah dalam mencapai 
tujuan pembelajaran  

b. Modul mudah diinterpetasikan 
oleh guru bidang studi  

c. Modul dapat menjadi variasi 
sumber belajar 

4 
 
 
6 
 
 
8 

(Dimodifikasi dari Elpitriani, 2012: 113) 
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Lampiran 7.  
 

LEMBAR PENGAMATAN PRAKTIKALITAS MODUL BERGAMBAR 
DISERTAI PERMAINAN JIGSAW PUZZLE OLEH SISWA 

 
Nama Sekolah : SMP     Peneliti     : Citra Ceria 
Kelas/ Semester : VIII/II  NIM      : 11149 
Mata Pelajaran : IPA Biologi     
Materi Pokok  : Struktur dan Fungsi dan Jaringan Tubuh Tumbuhan  
 
Petunjuk : 
Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat kamu pada angket 
sebagaimana terlampir dengan cara memberi tanda cek (√) pada kolom yang 
tersedia. Alternatif jawaban yang tersedia adalah : 
SS = Sangat setuju   S = Setuju   TS = Tidak setuju STS = Sangat tidak 
setuju 
  
 

NO 
Pernyataan        Penilaian 

SS S TS STS 

1 Modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle yang 
dibuat mudah digunakan. 

    

2 Belajar dengan mengunakan modul bergambar disertai 
permainan jigsaw puzzle ini membuat saya mudah 
memahami konsep 

    

3 Saya dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

4 Penggunaan modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle memudahkan saya dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 

    

5 Modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle 
mengurangi kesalahan konsep saya terhadap konsep dari 
materi struktur dan fungsi jaringan tubuh tumbuhan. 

    

6 Penggunaan modul bergambar disertai permainan jigsaw 
puzzle dapat mengefisienkan alokasi waktu selama 
pembelajaran berlangsung. 

    

7 Modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle 
mudah diinterpretasikan. 

    

8 Modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle lebih 
baik dari buku teks pelajaran dan bahan ajar lainnya. 

    

9 Modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle 
merupakan variasi dari sumber belajar dalam 
pembelajaran. 
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Padang,  ..…………… 2013 

     
    Pengamat 
 
 
 

                          
(….........……….......…..) 
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Lampiran 8. 
 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 

Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Aspek Indikator Item 
1 Minat/ 

perhatian  
Minat siswa belajar dengan menggunakan modul 
bergambar disertai permainan jigsaw puzzle 

1, 2,3 

2 Relevan   Kesesuaian kebutuhan dan kondisi siswa terhadap 
keterkaitan isi modul dengan materi pelajaran. 

4, 5, 6 

3   Harapan/ 
keyakinan 

Harapan siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan modul bergambar disertai 
permainan jigsaw puzzle 

7, 8, 9, 
10 

4  Kepuasan Kepuasan siswa terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan modul bergambar disertai 
permainan jigsaw puzzle 

11, 12 

(Dimodifikasi dari Elpitriani, 2012: 118) 
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Lampiran 9. 
 

Lembar Angket Motivasi Belajar Siswa 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

 
Petunjuk: 
1. Angket ini disajikan dengan sejumlah pernyataan yang berkenaan dengan 

motivasi belajar peserta didik. Anda diminta untuk membubuhkan tanda cek 
(√) untuk setiap pernyataan pada kolom yang disediakan, dengan keterangan: 
a. Kalau kamu menjawab Selalu, berarti isi pernyataan itu sesuai dengan diri, 

perasaan, pendapat dan dilakukan dalam bentuk tindakan (80-100)% maka 
ceklist SL 

b. Kalau kamu menjawab Kadang-kadang, berarti isi pernyataan itu sesuai 
dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan dalam bentuk tindakan (60-
79)% maka ceklist KD 

c. Kalau kamu menjawab Jarang, berarti isi pernyataan itu sesuai dengan diri, 
perasaan, pendapat dan dilakukan dalam bentuk tindakan (40-59)% maka 
ceklist JR 

d. Kalau kamu menjawab Jarang Sekali, berarti isi pernyataan itu sesuai 
dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan dalam bentuk tindakan (1-
39)% maka ceklist JS 

e. Kalau kamu menjawab Tidak Pernah, berarti isi pernyataaan itu sesuai 
dengan diri, perasaan, pendapat dan dilakukan dalam bentuk tindakan 0% 
maka ceklist TP 

2. Jawablah sesuai dengan pendapat dan kebiasaan anda tanpa ragu-ragu, rasa 
takut, karna jawaban kamu tidak mempengaruhi nilai anda. 

3. Tulis nama dan bubuhkan tanda tangan kamu setelah selesai mengisi angket 
ini. 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL KD JR JS TP 

1.  Saya merasa senang dan tertarik 
belajar biologi dengan 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 

     

2.  Saya memperhatikan dengan serius 
selama proses pembelajaran biologi 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 

     

3.  Saya merasa puas belajar biologi 
dengan menggunakan modul 
bergambar disertai permainan 
jigsaw puzzle, karena saya merasa 
belajar lebih bermakna 
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No Pernyataan Alternatif Jawaban 
SL KD JR JS TP 

4.  Pembelajaran biologi pada materi 
struktur dan fungsi jaringan 
tumbuhan lebih mudah dengan 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 

     

5.  Gambar beserta permasalahan yang 
disajikan dalam modul mudah 
untuk dipahami dan memperjelas 
pemahaman konsep saya 

     

6.  Saya merasa materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan cocok/ 
sesuai diajarkan dengan 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 

     

7.  Waktu yang tersedia cukup untuk 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 

     

8.  Saya mendapat pengetahuan lebih 
luas dan mampu menyimpulkan 
pelajaran setelah proses 
pembelajaran selesai 

     

9.  Saya ingin mengikuti pembelajaran 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 
pada kegiatan pembelajaran lainnya 

     

10.  Saya ingin mengulangi kembali 
pelajaran di rumah meskipun sudah 
mengerti 

     

11.  Saya lebih cepat mengerti dan 
paham terhadap materi struktur dan 
fungsi jaringan tumbuhan dengan 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 

     

12.  Saya merasa senang belajar 
menggunakan modul bergambar 
disertai permainan jigsaw puzzle 
karena suasana belajar menjadi 
menyenangkan dan tidak ada 
tekanan 

     

 
 

Hormat saya, 
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Lampiran 10. 
 
 
 
 

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA TERHADAP MODUL 
BERGAMBAR DISERTAI PERMAINAN JIGSAW PUZZLE 

 
Satuan Pendidikan : SMP  Peneliti  : Citra Ceria 
Mata Pelajaran : Biologi NIM  : 11149 
Kelas/Semester : VIII/II 
Materi pokok  : Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
 
Petunjuk pengisian 

Amatilah aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran dalam menggunakan 
modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle. Isilah lembar pengamatan 
dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Pengamat dalam melakukan pengamatan duduk ditempat yang memungkinkan 

untuk mengamati seluruh aktifitas siswa. 
2. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak dimulai kegiatan 

pembelajaran. 
3. Berilah kode kategori berupa tanda ceklist ( √ ) yang sesuai dengan kategori 

yang diamati. 
 

Kategori Pengamatan 
1. Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru. 
2. Menggunakan modul sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 
3. Mempelajari materi dan menjawab pertanyaan pada kegiatan belajar. 
4. Menyelesaikan permainan jigsaw puzzle yang ada pada modul. 
5. Mengerjakan tes evaluasi/latihan 
6. Berdiskusi dengan siswa lain atau dengan guru. 

 

No 
1 

Nama Siswa Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 

1 Aina Safira       
2 Aldi Pranata       
3 Angga Afriko Putra       
4 Astri Ramadhani       
5 Bayu Agus Sadewo       
6 Della Aprillia Putri   
7 Dewi Oktavia Ningsih       
8 Fani Syasmira       
9 Fauzi Rijal       
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No 
1 

Nama Siswa Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 

10 Fegi Melia Putri       
11 Haliya Dhermawin       
12 Hilmatunil Khaira       
13 Junaidi Ilham       
14 Maulana Juleo       
15 Muhammad Harun       
16 Nia Kartika       
17 Ranti Yulisma. Z       
18 Reno Asmara       
19 Safirauci Ramadhani       
20 Septian Budiman       
21 Sintia Perdana Putri       
22 Yolvia Kenanga       
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Lampiran 11. 
 
 

RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
A. Standar Kompetensi 

2. Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan.  

 
B. Kompetensi Dasar 

2.1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
 

C. Indikator 

1. Menjelaskan struktur dan fungsi akar, batang, daun, bunga dan buah, serta 

biji. 

2. Menunjukkan struktur, fungsi dan letak epidermis, korteks, serta stele pada 

tumbuhan. 

 
D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan sturktur dan fungsi akar. 

2. Siswa mampu menjelaskan sturktur dan fungsi batang. 

3. Siswa mampu menjelaskan sturktur dan fungsi daun. 

4. Siswa mampu menjelaskan sturktur dan fungsi bunga. 

5. Siswa mampu menjelaskan sturktur dan fungsi buah. 

6. Siswa mampu menjelaskan sturktur dan fungsi biji. 

7. Siswa mampu menentukan sturktur, fungsi dan letak epidermis pada 

tumbuhan. 

Mata Pelajaran : IPA Biologi 
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas/Semester : VIII/II  
Materi Pokok  :Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 
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8. Siswa mampu menentukan sturktur, fungsi dan letak korteks pada 

tumbuhan. 

9. Siswa mampu menentukan sturktur, fungsi dan letak stele pada tumbuhan. 

 
E. Materi Pembelajaran 

1. Struktur dan Fungsi Jaringan pada Akar 

a) Struktur luar (morfologi) pada akar 

- Leher akar 

- Batang akar 

- Cabang akar 

- Rambut akar 

- Tudung akar 

b) Struktur dalam (anatomi) pada akar 

- Jaringan epidermis 

- Jaringan korteks 

- Jaringan endodermis 

- Jaringan stele (perisikel,floem dan xilem) 

c) Fungsi akar 

- Untuk menyerap air dan garam mineral dari dalam tanah 

- Memperkokoh berdirinya tubuh tumbuhan 

- Sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan 

- Sebagai alat perkembangbiakan vegetatif 

2. Struktur dan Fungsi Jaringan pada Batang 

a) Struktur luar (morfologi) pada batang 

- Buku, yaitu tempat melekatnya daun 

- Ruas, bagian di antara dua buku 

- Tunas aksiler (lateral) yang berpotensi membentuk tunas cabang 

- Tunas terminal (ujung/apikal), bagian yang aktif tumbuh dan 

berkembang membuat batang menjadi lebih tinggi. 

b) Struktur dalam (anatomi) pada batang 

- Jaringan epidermis 
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- Jaringan korteks 

- Jaringan stele (perisikel,floem dan xilem) 

c) Fungsi batang 

- Menegakkan dan menguatkan tumbuhan 

- Meneruskan air dan zat-zat mineral dari akar ke seluruh tubuh 

terutama daun 

- Mengalirkan zat hasil fotosintesis dari daun ke seluruh tubuh 

- Pada beberapa tumbuhan berfungsi sebagai tempat menyimpan 

cadangan makanan, contoh: tebu. 

3. Struktur dan Fungsi Jaringan pada Daun 

a) Struktur luar (morfologi) pada daun 

- Helai daun 

- Tulang daun 

- Tangkai daun 

- Pelepah daun 

b) Struktur dalam (anatomi) pada daun 

- Jaringan epidermis 

- Jaringan pagar/palisade/tiang 

- Jaringan bung karang/spons 

- Jaringan stele (perisikel,floem dan xilem) 

c) Fungsi daun 

- Tempat fotosintesis 

- Tempat pertukaran gas 

- Tempat transpirasi (penguapan) pada tumbuhan; 

- Alat perkembangbiakan vegetatif 

4. Struktur dan Fungsi Jaringan  pada Bunga, Buah serta Biji 

a) Struktur bunga terdiri dari kelopak, mahkota, benang sari dan putik. 

b) Fungsi bunga 

- Sebagai alat perkembangbiakan secara generatif, berupa benang 

sari sebagai alat kelamin jantan dan putik sebagai alat kelamin 

betina. 
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- Sebagai alat perhiasan bunga, yaitu kelopak dan mahkota. 

c) Struktur buah 

- Eksokarp 

- Mesokarp 

- Endokarp 

d) Struktur biji 

Biji merupakan bagian tumbuhan yang terbentuk dari hasil 
pembuahan yang terjadi di dalam buah. Di dalam bakal buah terdapat 
bakal biji. Di dalam bakal biji terdapat embrio atau calon individu baru 
yang siap untuk berkecambah. 

Bagian-bagian embrio atau calon individu baru sebagai berikut: 
d) Akar lembaga atau calon akar (radikula) 

e) Daun lembaga atau kotiledon, merupakan daun pertama pada 

tumbuhan. Fungsi daun lembaga adalah sebagai alat fotosintesis.  

f) Batang lembaga, ada yang ruas batangnya di atas daun lembaga, dan 

ada yang ruas batangnya di atas daun lembaga. 

 
F. Alokasi Waktu : 8 x 40 menit (4 x Pertemuan) 

 
G. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah pendekatan 
konsep. 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah: 
a. Ceramah 

b. Tanya jawab 

c. Pemberian tugas 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

a. Pertemuan Pertama 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1) Guru mempersiapkan siswa untuk memulai pembelajaran yang 

diawali dengan membaca do’a. 

2) Guru memberikan apersepsi mengenai materi pelajaran yaitu, 

Apakah kamu pernah memperhatikan tanaman hias ataupun 

tanaman lain di rumah atau di sekolah?, siswa akan menanggapi 

pertanyaan guru tersebut. 

3) Guru memotivasi siswa dengan menanyakan kepada siswa 

Pernahkah terpeikir olehmu apa fungsi dari masing-masing organ 

tanaman tersebut serta bagaimanakah jaringan penyusun organ-

organ tersebut?. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (20 menit) 

 Eksplorasi 

1) Guru mengarahkan siswa untuk membangun konsep sendiri 

tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

2) Guru menjelaskan materi pelajaran secara umum mengenai 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada akar 

3) Guru membagikan modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle pada siswa. 

4) Guru meminta siswa mempelajari dan mengerjakan kegiatan 

dalam Lembar Kegiatan Belajar 1. 

5) Guru meminta siswa memahami konsep yang tertuang pada 

gambar, kemudian siswa dapat mengerjakan permainan jigsaw 

puzzle pada Lembar Kerja Siswa 1. 

6) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 
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7) Guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi ataupun penyelesaian permainan jigsaw puzzle yang 

belum dimengerti. 

 Elaborasi 

1) Guru mendekati siswa yang menemukan kesulitan dalam 

mempelajari modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle. 

2) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun potongan-potongan gambar pada permainan jigsaw 

puzzle. 

3) Guru mengamati dan membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan pada Kegiatan Belajar. 

 Konfirmasi 

1) Guru memberikan reward kepada siswa yang berperan aktif 

dalam pembelajaran dan menyelesaikan LKS 1 dengan baik. 

2) Guru memberikan penguatan terhadap hasil eksplorasi siswa. 

3) Guru memberi motivasi pada siswa yang hasil eksplorasinya 

kurang dan kepada siswa yang kurang termotivasi untuk 

belajar. 

c. Kegitan Penutup (10 menit) 

1) Guru meminta siswa mengerjakan lembaran tes 1 untuk mencek 

ketercapaian tujuan pembelajaran hari ini. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran dengan memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa. 

3) Guru menugaskan siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pelajaran. 

 
b. Pertemuan Kedua 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1) Guru mempersiapkan siswa untuk memulai pembelajaran yang 

diawali dengan membaca do’a. 
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2) Guru memberikan apersepsi mengenai materi pelajaran pada 

perteemuan sebelumnya yaitu, Apakah fungsi akar?, siswa akan 

menanggapi pertanyaan guru tersebut. 

3) Guru memotivasi siswa dengan menanyakan kepada siswa 

Pernahkah terpaikir olehmu apakah fungsi batang serta jaringan 

penyusunnya? Apakah sama dengan penyusun pada akar?. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (20 menit) 

 Eksplorasi 

1) Guru mengarahkan siswa untuk membangun konsep sendiri 

tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

2) Guru menjelaskan materi pelajaran secara umum mengenai 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada batang 

3) Guru membagikan modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle pada siswa. 

4) Guru meminta siswa mempelajari dan mengerjakan kegiatan 

dalam Lembar Kegiatan Belajar 2. 

5) Guru meminta siswa memahami konsep yang tertuang pada 

gambar, kemudian siswa dapat mengerjakan permainan jigsaw 

puzzle pada Lembar Kerja Siswa 2. 

6) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 

7) Guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi ataupun penyelesaian permainan jigsaw puzzle yang 

belum dimengerti. 

 Elaborasi 

1) Guru mendekati siswa yang menemukan kesulitan dalam 

mempelajari modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle. 
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2) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun potongan-potongan gambar pada permainan jigsaw 

puzzle. 

3) Guru mengamati dan membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan pada Kegiatan Belajar. 

 Konfirmasi 

1) Guru memberikan reward kepada siswa yang berperan aktif 

dalam pembelajaran dan menyelesaikan LKS 2 dengan baik. 

2) Guru memberikan penguatan terhadap hasil eksplorasi siswa. 

3) Guru memberi motivasi pada siswa yang hasil eksplorasinya 

kurang dan kepada siswa yang kurang termotivasi untuk 

belajar. 

c. Kegitan Penutup (10 menit) 

1) Guru meminta siswa mengerjakan lembaran tes 2 untuk mencek 

ketercapaian tujuan pembelajaran hari ini. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran dengan memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa. 

3) Guru menugaskan siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pelajaran. 

 
c. Pertemuan Ketiga 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1) Guru mempersiapkan siswa untuk memulai pembelajaran yang 

diawali dengan membaca do’a. 

2) Guru memberikan apersepsi mengenai materi pelajaran yaitu,Coba 

kamu jelaskan jaringan penyusun batang?, siswa akan menanggapi 

pertanyaan guru tersebut. 

3) Guru memotivasi siswa dengan menanyakan kepada siswa 

Pernahkah terpikir olehmu apa fungsi dari masing-masing organ 

daun tersebut serta bagaimanakah jaringan penyusun daun 

tersebut?. 
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4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (20 menit) 

 Eksplorasi 

1) Guru mengarahkan siswa untuk membangun konsep sendiri 

tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 

2) Guru menjelaskan materi pelajaran secara umum mengenai 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada daun. 

3) Guru membagikan modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle pada siswa. 

4) Guru meminta siswa mempelajari dan mengerjakan kegiatan 

dalam Lembar Kegiatan Belajar 3. 

5) Guru meminta siswa memahami konsep yang tertuang pada 

gambar, kemudian siswa dapat mengerjakan permainan jigsaw 

puzzle pada Lembar Kerja Siswa 3. 

6) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 

7) Guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi ataupun penyelesaian permainan jigsaw puzzle yang 

belum dimengerti. 

 Elaborasi 

1) Guru mendekati siswa yang menemukan kesulitan dalam 

mempelajari modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle. 

2) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun potongan-potongan gambar pada permainan jigsaw 

puzzle. 

3) Guru mengamati dan membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan pada Kegiatan Belajar. 

 Konfirmasi 

1) Guru memberikan reward kepada siswa yang berperan aktif 

dalam pembelajaran dan menyelesaikan LKS 3 dengan baik. 

155 



 
 

 
 

2) Guru memberikan penguatan terhadap hasil eksplorasi siswa. 

3) Guru memberi motivasi pada siswa yang hasil eksplorasinya 

kurang dan kepada siswa yang kurang termotivasi untuk 

belajar. 

c. Kegitan Penutup (10 menit) 

1) Guru meminta siswa mengerjakan lembaran tes 3 untuk mencek 

ketercapaian tujuan pembelajaran hari ini. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran dengan memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa. 

3) Guru menugaskan siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pelajaran. 

 
d. Pertemuan Keempat 

a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 

1) Guru mempersiapkan siswa untuk memulai pembelajaran yang 

diawali dengan membaca do’a. 

2) Guru memberikan apersepsi mengenai materi pelajaran yaitu, Coba 

kamu jelaskan perbedaan daun lengkap dengan daun tidak 

lengkap?, siswa akan menanggapi pertanyaan guru tersebut. 

3) Guru memotivasi siswa dengan menanyakan kepada siswa, 

Pernahkah terpikir olehmu apa fungsi dari masing-masing organ 

bunga, buah dan biji tersebut serta bagaimanakah jaringan 

penyusun organ-organ tersebut?. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti (20 menit) 

 Eksplorasi 

1) Guru mengarahkan siswa untuk membangun konsep sendiri 

tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 
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2) Guru menjelaskan materi pelajaran secara umum mengenai 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan pada bunga, buah, dan 

biji. 

3) Guru membagikan modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle pada siswa. 

4) Guru meminta siswa mempelajari dan mengerjakan kegiatan 

dalam Lembar Kegiatan Belajar 4. 

5) Guru meminta siswa memahami konsep yang tertuang pada 

gambar, kemudian siswa dapat mengerjakan permainan jigsaw 

puzzle pada Lembar Kerja Siswa 4. 

6) Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan tugasnya. 

7) Guru member kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 

materi ataupun penyelesaian permainan jigsaw puzzle yang 

belum dimengerti. 

 Elaborasi 

1) Guru mendekati siswa yang menemukan kesulitan dalam 

mempelajari modul bergambar disertai permainan jigsaw 

puzzle. 

2) Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyusun potongan-potongan gambar pada permainan jigsaw 

puzzle. 

3) Guru mengamati dan membimbing siswa dalam menjawab 

pertanyaan pada Kegiatan Belajar. 

 Konfirmasi 

1) Guru memberikan reward kepada siswa yang berperan aktif 

dalam pembelajaran dan menyelesaikan LKS 4 dengan baik. 

2) Guru memberikan penguatan terhadap hasil eksplorasi siswa. 

3) Guru memberi motivasi pada siswa yang hasil eksplorasinya 

kurang dan kepada siswa yang kurang termotivasi untuk 

belajar. 
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c. Kegitan Penutup (10 menit) 

1) Guru meminta siswa mengerjakan lembaran tes 4 untuk mencek 

ketercapaian tujuan pembelajaran hari ini. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan pelajaran dengan memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa. 

3) Guru menugaskan siswa untuk membaca materi selanjutnya. 

4) Guru menutup pelajaran. 

 
 

I. Sumber Belajar 

Modul bergambar disertai permainan jigsaw puzzle pada materi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan untuk SMP kelas VIII. 

 

 

J. Penilaian 

a) Penilaian afektif 

Dilakukan dengan cara mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

b) Penilaian kognitif 

Dilakukan dengan meninjau hasil belajar siswa dalam bentuk tes tertulis 

berupa soal pilihan ganda. 

 

 
K. Instrument Penilaian 

No. Indikator Soal Teknik Bentuk 
Instrument

Nomor 
Soal 

Skor 

1 Menjelaskan sruktur dan 
fungsi akar. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

1, 2, 3 4 

2 Menjelaskan sruktur dan 
fungsi batang. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

5, 6, 7 4 

3 Menjelaskan sruktur dan 
fungsi daun. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

12, 13, 
14, 15, 
17,18 

4 

4 Menjelaskan sruktur dan 
fungsi bunga. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

20, 21, 
22, 23 

4 
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5 Menjelaskan sruktur dan 
fungsi buah. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

24 4 

6 Menjelaskan sruktur dan 
fungsi biji. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

25 4 

7 Menunjukkan struktur, 
fungsi dan letak epidermis 
pada tumbuhan. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

16, 19 4 

8 Menunjukkan struktur, 
fungsi dan letak korteks 
pada tumbuhan. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

4 4 

9 Menunjukkan struktur, 
fungsi dan letak stele pada 
tumbuhan. 

Tes 
tertulis 

Pilihan 
ganda 

8, 9, 10, 
11,  

4 

 

 
Jawaban: 

1. B 6. D 11. C 16. D 21. A 
2. C 7. B 12. C 17. B 22. D 
3. A 8. B 13. A 18. C 23. D 
4. C 9. C 14. C 19. A 24. B 
5. B 10. C 15. C 20. D 25. A 

 
 
Padang, ..……Februari 2013 
 

              Mahasiswa Penelitian 
 
 
 
 
                                               (Citra Ceria) 
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Lampiran 12.  

Kisi-Kisi Soal yang Diujicobakan 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Ranah 

Soal 

Skor Jumlah

1. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi akar. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

41 

42 

A 

C 

C 

B 

C 

D 

A 

C 

C 

C1 

C2 

C2 

C3 

C2 

C2 

C3 

C2 

C2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

9 

2. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi batang. 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

43 

44 

45 

46 

C 

D 

B 

B 

C 

B 

C 

D 

C 

C 

D 

B 

D 

C 

C 

C2 

C3 

C3 

C2 

C3 

C1 

C4 

C4 

C2 

C3 

C2 

C3 

C3 

C3 

C3 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

15 

3. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi daun. 

21 

22 

C 

B 

C4 

C6 

1 

1 

13 
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23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

47 

48 

49 

B 

D 

B 

D 

C 

B 

B 

D 

B 

A 

A 

C3 

C4 

C4 

C1 

C4 

C2 

C1 

C1 

C6 

C6 

C3 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

4. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi bunga. 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

50 

51 

52 

A 

C 

D 

B 

A 

D 

B 

C 

C 

C3 

C4 

C2 

C2 

C4 

C4 

C3 

C3 

C3 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

9 

5. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi buah. 

37 

38 

53 

54 

C 

B 

C 

A 

C2 

C3 

C4 

C4 

1 

1 

1 

1 

4 

6. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi biji. 

 

 

 

39 

40 

55 

56 

B 

D 

A 

B 

C2 

C2 

C3 

C3 

1 

1 

1 

1 

4 

7. Menunjukkan struktur, 8 A C4 1 3 
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fungsi dan letak 

epidermis pada 

tumbuhan. 

57 

58 

A 

B 

C5 

C5 

1 

1 

8. Menunjukkan struktur, 

fungsi dan letak korteks 

pada tumbuhan. 

69 B C4 1 1 

9. Menunjukkan struktur, 

fungsi dan letak stele 

pada tumbuhan. 

9 

60 

B 

C 

C4 

C5 

1 

1 

2 

Jumlah 60 
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Lampiran 13. Soal yang diujicobakan 
 

SOAL UJI COBA 
 

Petunjuk: Bacalah soal dengan teliti lalu pilihlah salah satu jawaban yang 
menurutmu paling tepat! 

 
1. Organ tumbuhan yang berperan sebagai penyerap air dan garam-garam 

mineral dari dalam tanah adalah . . . . 
a. akar      c. daun 
b. batang     d. bunga 

 
2. Tanaman ubi kayu dan mangga merupakan tanaman berakar tunggang. 

Namun, akar pada tanaman ubi kayu mempunyai fungsi tambahan yaitu 
sebagai . . . . 
a. penguat batang 
b. memperkokoh tubuh tumbuhan 
c. tempat penimbunan cadangan makanan 
d. penyerapan air dan mineral 

 
3. Bagian akar yang berfungsi melindungi ujung akar dari kerusakan mekanis 

pada saat menembus tanah adalah . . . . 
a. rambut akar    c. tudung akar 
b. batang akar    d. pembuluh xilem 

 
4. Perhatikan jaringan yang terdapat pada akar tumbuhan dikotil berikut! 

1) korteks   3) endodermis 
2) silinder pusat  4) epidermis 
Urutan yang tepat dari dalam ke luar jaringan tersebut adalah . . . . 
a. 1 – 2 – 3 – 4    c. 3 – 2 – 4 - 1 
b. 2 – 3 – 1 – 4    d. 4 – 1 – 3 – 2 

 
Untuk soal no 5 dan 6 perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Bagian yang diberi tanda huruf 1 adalah . . . . 

a. tudung akar    c. cabang akar 

163 



 
 

 
 

b. rambut akar    d. leher akar 
 

6. Bagian yang memperluas areal penyerapan air dari dalam tanah adalah . . . . 
a. 1     c. 2 
b. 4     d. 3 

 
Untuk soal no 7, 8, dan 9 perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Gambar  di atas adalah struktur dalam tumbuhan . . . . 

a. kelapa    c. nangka 
b. mangga    d. jambu 

 
8. Epidermis akar ditunjukkan oleh bagian nomor . . . . 

a. 1     c. 3 
b. 2     d. 4 
 

9. Jaringan nomor 5  berfungsi untuk . . . . 
a. mengedarkan air dan garam mineral dari akar ke seluruh tubuh 

tumbuhan 
b. mengedarkan hasil fotosintesis ke seluruh tubuh tumbuhan 
c. membentuk kayu pada proses pertumbuhan ke dalam 
d. membentuk kulit batang pada proses pertumbuhan ke luar 

 
10. Berikut ini yang tidak termasuk jaringan dewasa adalah . . . . 

a. parenkim    c. meristem 
b. epidermis    d. kolenkim 

 
11. Batang bisa pula berperan sebagai penyimpan cadangan makanan, hal ini 

ditemukan pada tanaman berikut ini, kecuali. . . . 
a. tebu  b.  sagu c. kentang    d. singkong 

 
12. Letak berkas pembuluh angkut pada tumbuhan monokotil adalah . . . . 

a. teratur dalam lingkaran  c.  pada epidermis 
b. tersebar    d.  pada kambium 
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13. Terbentuknya lingkaran tahunan merupakan hasil aktivitas . . . . 
a. korteks   c. endodermis 
b. kambium   d. bunga karang 

 
Untuk soal no 4, 5, 6 dan 7 perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
14. Kolenkim dan sklerenkim pada batang terdapat pada nomor . . . . 

a. 1   b. 2   c. 3   d.  4 
 

15. Berkas pembuluh angkut ditunjukkan oleh bagian nomor . . . . 
a.  3   b. 4   c. 5   d.  6 
  

16. Bagian batang yang berfungsi sebagai tempat mengedarkan hasil 
fotosintesis terdapat pada nomor . . . . 
a.  3   b. 4   c. 5     d.  6 
 

17. Bagian yang berfungsi mengangkut air dan mineral dari dalam tanah 
menuju ke daun adalah . . . . 
a.  3   b. 4   c. 5   d.  6 
 

18. Tempat melekatnya daun pada batang disebut . . . . 
a.  tunas      c.  nodus 
b. internodus     d.  ruas 
 

19. Secara berurutan, jaringan-jaringan yang menyusun lapisan batang adalah . 
. . . 
a. epidermis –stele – korteks 
b. korteks– stele – epidermis 
c. epidermis – korteks – stele 
d. stele – korteks– epidermis 

 
20. Berikut ini merupakan ciri tumbuhan dikotil, kecuali . . . . 

a. memiliki kambium 
b. batang bercabang-cabang 
c. berkas pembuluh angkut letaknya teratur berbentuk lingkaran 
d. berkas pembuluh angkut letaknya tersebar 
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21. Fungsi daun antara lain adalah sebagai berikut, kecuali. . . . 
a. tempat terjadinya fotosintesis 
b. tempat terjadinya penguapan 
c. tempat penyerapan air melalui stomata 
d. tempat terjadinya pertukaran CO2 dan O2 melalui stomata 

 
22. Pernyataan berikut berhubungan dengan ciri jaringan pada tumbuhan: 

1) mengandung lebih banyak klorofil 
2) terlindung oleh selapis sel di atasnya 
3) susunan selnya sangat rapat dan tersusun rapi 
Jaringan yang memiliki ciri-ciri tersebut adalah . . . . 
a. jaringan spons    c. jaringan pengangkut 
b. jaringan palisade   d. jaringan bunga karang 

 
23. Proses fotosintesis pada daun terjadi di bagian . . . . 

a. pembuluh angkut   c. epidermis 
b. palisade    d. bunga karang 

 
Untuk soal no 4, 5 dan 6 perhatikan gambar berikut ini! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
24. Keluar masuknya udara melalui bagian yang ditunjukkan oleh gambar 

nomor . . . . 
a. 3  b.  4   c. 5   d.  6 

 
25. Kloroplas paling banyak terdapat pada jaringan nomor . . . . 

a. 1  b.  2   c. 3   d.  4 
 
 
26. Berkas pembuluh angkut ditunjukkan oleh gambar nomor . . . . 

a. 1  b.  2   c. 3   d.  4 
 
27. Bagian yang berfungsi menampung karbondioksida untuk fotosintesis 

adalah . . . . 
a. 4  b.  5   c. 6   d.  7 

 
28. Berkas pembuluh angkut pada daun terdapat pada jaringan . . . . 

a. jaringan bunga karang (spons)  c.  epidermis atas  
b. jaringan palisade    d.  epidermis bawah 
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29. Daun pada gambar di bawah ini mempunyai pertulangan daun . . . . 
a. melengkung  c. menjari 
b. sejajar   d. menyirip 
 

 
 

30. Gas yang dikeluarkan oleh tumbuhan melalui daun pada peristiwa 
transpirasi adalah . . . . 
a. hidrogen     c.  karbondioksida 
b. oksigen     d.  uap air 

 
31. Bunga yang mempunyai perhiasan bunga, benang sari dan putik disebut . . . 

. 
a. bunga sempurna    c.  bunga lengkap 
b. bunga tidak sempurna    d.  bunga tidak lengkap 

 
32. Berikut ini organ-organ yang terdapat pada bunga jantan, kecuali. . . . 

a. benang sari     c.  bakal buah 
b. kepala sari     d.  serbuk sari 
 

33. Proses jatuhnya benang sari di atas kepala sari disebut . . . . 
a. pembuahan     c.  fetilisasi 
b. transpirasi     d.  penyerbukan 

 
34. Bunga pada tumbuhan pepaya memiliki salah satu dari alat kelamin pada 

bunga sehingga disebut . . . . 
a. bunga sempurna    c.  bunga lengkap 
b. bunga tidak sempurna   d.  bunga tidak lengkap 

 
Untuk soal nomor 5 dan 6 perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
35. Bagian yang merupakan perhiasan bunga adalah nomor . . . . 

a. 1 dan 3     c.  4 dan 6 
b. 2 dan 8     d.  5 dan 7 
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36. Salah satu perhiasan bunga yang berfungsi untuk menarik serangga adalah . 
. . . 
a. 1     c.  3  
b. 2     d.  4 

 
37. Pada tumbuhan di bawah ini, buahnya merupakan perubahan dari . . . . 
                                    a. daun buahnya 
                                    b. kelopak bunganya 
                                    c. tangkai bunganya 
                                    d. mahkota bunganya 
 
 
 
38. Buah berikut  merupakan buah majemuk, kecuali. . . . 

a.         c.   
        
 
 
 

     b.        d.   
 
 
 
39. Biji di dalam tanah dapat tumbuh karena memiliki cadangan makanan. 

Cadangan makanan itu terletak pada . . . . 
a. embrio     c.  radikula 

b. endosperma    d.  plumula 
 

40. Bakal biji terdapat di dalam . . . . 
a. bakal daun     c.  bakal batang 
b. bakal akar     d.  bakal buah 

 
41. Pada tanaman ubi kayu, akar bisa berfungsi sebagai .... 

a. penguat batang 
b. memperkokoh tubuh tumbuhan 
c. tempat penimbunan cadangan makanan 
d. penyerapan air dan mineral 

 
42. Bagian akar yang berfungsi melindungi ujung akar dari kerusakan mekanis 

pada saat menembus tanah adalah .... 
a. rambut akar     c. tudung akar 
b. batang akar     d. leher akar 
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43. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar diatas merupakan penampang batang dikotil karena.... 
a. memiliki jaringan pembuluh 
b. susunan jaringan pembuluh tersusun teratur 
c. susunan jaringan pembuluh tersebar di empulur 
d. hanya memiliki xilem saja 

 
44. Batang bisa pula berperan sebagai penyimpan cadangan makanan, hal ini 

ditemukan pada tanaman berikut ini, kecuali .... 
a. tebu      c. sagu 
b. kentang     d. singkong 

 
45. Secara berurutan, jaringan-jaringan yang menyusun lapisan batang dari luar ke 

dalam adalah .... 
a. epidermis– stele – korteks 
b. korteks– stele – epidermis 
c. epidermis – korteks– stele 
d. stele – korteks– epidermis 

 
46. Perbedaan struktur anatomi akar dan batang yang benar adalah .... 

a. pada akar tidak terdapat epidermis sedangkan pada batang terdapat 
epidermis 

b. pada akar tidak terdapat stele sedangkan pada batang terdapat stele 
c. pada akar terdapat endodermis sedangkan pada batang tidak terdapat 

endodermis 
d. pada akar terdapat kambium sedangkan pada batang tidak terdapat 

kambium 
 

47. Bila kita mengamati sayatan melintang daun di bawah mikroskop maka akan 
terlihat susunan daun seperti ini: 
1) mengandung lebih banyak klorofil 
2) terlindung oleh selapis sel di atasnya 
3) susunan selnya sangat rapat dan tersusu rapi 
Jaringanpada daun yang memilikiciri-ciritersebutadalah . . . . 
a. jaringan epidermis    c. jaringan palisade 
b. jaringan spons     d. jaringan pengangkut 
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48. Suatu tumbuhan ditemukan mempunyai daun dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
- Berbentuk lembaran yang tipis dan lebar 
- Paling banyak melakukan penguapan 
Maka jumlah stomata pada tumbuhan tersebut paling banyak terdapat pada 
permukaan .... 
a. atas       c. bawah 
b. tengah       d. atas dan bawah 

 
49. Loli mengamati daun dengan ciri-ciri sebagai berikut: pertulangan daun sejajar, 

daun panjang seperti pita, mempunyai pelepah daun. Menurutmu daun yang 
ditemukan Loli termasuk kelompok .... 
a. daun lengkap – monokotil 
b. daun tidak lengkap – monokotil 
c. daun lengkap – dikotil 
d. daun tidak lengkap – dikotil 

 
50. Bagian bunga yang menjadi daya tarik serangga karena warna dan 

mengeluarkan bau yang khas adalah .... 
a. putik       c. kelopak 
b. benang sari     d. mahkota 

 
51. Bunga pada tumbuhan pepaya tidak memiliki mahkota bunga sehingga disebut 

.... 
a. bunga lengkap     c. bunga jantan 
b. bunga tidak lengkap    d. bunga betina 

 
52. Perbedaan bunga pada tumbuhan monokotil  dan bunga pada tumbuhan dikotil 

terletak pada .... 
a. jumlah benang sari    c. jumlah daun mahkota 

bunga 
b. jumlah putik     d. warna mahkota bunga 

 
 
53. Perhatikan data pada tabel di bawah ini! 

 
No Nama Buah Terbentuk dari 

Bakal Buah Tangkai 
Bunga 

Tenda bunga

1 Mangga V - - 
2 Jambu monyet - V - 
3 Alpukat V - - 
4 Nangka - - V 

Buah-buahan di atas yang tergolong kelompok buah sejati adalah .... 
a. mangga dan jambu monyet 
b. jambu monyet dan alpukat 
c. alpukat dan nangka 
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d. mangga dan alpukat 
 
54. Perbandingan lapisan mesokarp buah mangga dan kelapa adalah .... 

a. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang tebal dan berdaging serta kalau 
sudah masak dapat dimakan, sedangkan pada buah kelapa mempunyai 
lapisan yang tebal dan berserabut serta tidak dapat dimakan. 

b. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang berwarna hijau atau kuning, 
sedangkan pada buah kelapa mempunyai lapisan yang berwarna hijau, 
kuning atau cokelat. 

c. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang bagian keras dan tipis sebelum 
biji, sedangkan pada buah kelapa mempunyai lapisan yang berupa 
tempurung kelapa. 

d. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang tebal dan berserabut serta tidak 
dapat dimakan, sedangkan pada buah kelapa mempunyai lapisan yang tebal 
dan berdaging serta kalau sudah masak dapat dimakan. 
 

55. Selaput biji pada durian yang sering kita makan sebenarnya merupakan .... 
a. kulit biji      c. inti biji 
b. tali pusat      d. tangkai biji 

 
56. Biji di dalam tanah dapat tumbuh karena memiliki cadangan makanan. 

Cadangan makanan itu terletak pada .... 
a. embrio      c radikula.  
b. endosperma     d. plumula 

57. Berdasarkan gambar di bawah ini,  jaringan epidermis ditunjukkan dengan ciri-
ciri oleh nomor .... 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
a. 1  b. 3  c. 5  d. 7 

 
 
 

Nomor Ciri-ciri 
1 Selapis sel epitel dan dilapisi kutikula 
3 Tersusun atas sel berbentuk silindris, tegak dan rapat. 
5 Tempat pertukaran O2 dengan CO2 pada daun. 
7 Sel-sel penyusunnya tidak teratur, terdapat ruang antar sel dan 

sedikit mengandung kloroplas.
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58. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 1 mengalami modifikasi pada organ 
tumbuhan yaitu .... 

 
 
 
 
 
 

a. akar   b. batang  c. daun  d. buah 
 
 

59. Gambar berikut memperlihatkan struktur anatomi batang dikotil yang dilihat 
dengan mikroskop. Pada jaringan nomor berapakah letak sklerenkim dan 
kolenkim pada gambar tersebut .... 
 
 

 
 
 
 
 
 

a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
 

60. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 

 
 
 
 
 
Manakah dari pernyataan berikut ini yang paling sesuai untuk menjelaskan 
jaringan  nomor 3? 
a. tersusun oleh selapis sel, tersusun rapat, tanpa ruang antar sel, dindingl uar. 

Organ  Modifikasi  
Akar Rambut akar dan stomata 

Batang Lenti sel dan duri 
Daun Stomata  
Buah Kulit buah 
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b. terdapat kolenkim dan sklerenkim yang berfungsi sebagai penyokong dan 
penguat tubuh tumbuhan  

c. pada akar terdiri atas perisikel, floem dan xilem, sedangkan pada batang 
hanya terdiri atas floem dan xilem saja. 

d. jaringan pengangkut yang membawa air dan mineral dari dalam tanah ke 
daun. 
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Lampiran 15. Analisis Item Soal Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 

No U L U+L U-L TK Kriteria DP Kriteria Ket 
1 12 12 24 0 1.00 mudah 0.00 jelek dibuang 
2 12 11 23 1 0.96 mudah 0.08 jelek dibuang 
3 9 9 18 0 0.75 mudah 0.00 jelek dibuang 
4 11 5 16 6 0.67 sedang 0.50 baik dipakai 
5 11 9 20 2 0.83 mudah 0.17 jelek dibuang 
6 6 6 12 0 0.50 sedang 0.00 jelek dibuang 
7 12 6 18 6 0.75 mudah 0.50 baik dipakai 
8 11 11 22 0 0.92 mudah 0.00 jelek dibuang 
9 0 0 0 0 0.00 sukar 0.00 jelek dibuang 
10 11 8 19 3 0.79 mudah 0.25 cukup dipakai 
11 12 9 21 3 0.88 mudah 0.25 cukup dipakai 
12 9 3 12 6 0.50 sedang 0.50 baik dipakai 
13 9 2 11 7 0.46 sedang 0.58 baik dipakai 
14 4 3 7 1 0.29 sukar 0.08 jelek dibuang 
15 8 3 11 5 0.46 sedang 0.42 baik dipakai 
16 12 4 16 8 0.67 sedang 0.67 baik dipakai 
17 12 8 20 4 0.83 mudah 0.33 cukup dipakai 
18 12 8 20 4 0.83 mudah 0.33 cukup dipakai 
19 12 10 22 2 0.92 mudah 0.17 jelek dibuang 
20 6 4 10 2 0.42 sedang 0.17 jelek dibuang 
21 7 3 10 4 0.42 sedang 0.33 cukup dipakai 
22 5 3 8 2 0.33 sedang 0.17 jelek dibuang 
23 9 7 16 2 0.67 sedang 0.17 jelek dibuang 
24 11 6 17 5 0.71 mudah 0.42 baik dipakai 
25 12 1 13 11 0.54 sedang 0.92 baik sekali dipakai 
26 12 3 15 9 0.63 sedang 0.75 baik sekali dipakai 
27 12 3 15 9 0.63 sedang 0.75 baik sekali dipakai 
28 10 6 16 4 0.67 sedang 0.33 cukup dipakai 
29 10 8 18 2 0.75 mudah 0.17 jelek dibuang 
30 3 1 4 2 0.17 sukar 0.17 jelek dibuang 
31 5 4 9 1 0.38 sedang 0.08 jelek dibuang 
32 8 7 15 1 0.63 sedang 0.08 jelek dibuang 
33 12 7 19 5 0.79 mudah 0.42 baik dipakai 
34 8 7 15 1 0.63 sedang 0.08 jelek dibuang 
35 7 4 11 3 0.46 sedang 0.25 cukup dipakai 
36 11 1 12 10 0.50 sedang 0.83 baik sekali dipakai 
37 7 7 14 0 0.58 sedang 0.00 jelek dibuang 
38 12 9 21 3 0.88 mudah 0.25 cukup dipakai 
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39 5 2 7 3 0.29 sukar 0.25 cukup dipakai 
40 12 8 20 4 0.83 mudah 0.33 cukup dipakai 
41 12 6 18 6 0.75 mudah 0.50 baik dipakai 
42 10 8 18 2 0.75 mudah 0.17 jelek dibuang 
43 11 8 19 3 0.79 mudah 0.25 cukup dipakai 
44 12 5 17 7 0.71 mudah 0.58 baik dipakai 
45 10 8 18 2 0.75 mudah 0.17 jelek dibuang 
46 8 4 12 4 0.50 sedang 0.33 cukup dipakai 
47 8 2 10 6 0.42 sedang 0.50 baik dipakai 
48 3 2 5 1 0.21 sukar 0.08 jelek dibuang 
49 6 3 9 3 0.38 sedang 0.25 cukup dipakai 
50 10 1 11 9 0.46 sedang 0.75 baik sekali dipakai 
51 11 10 21 1 0.88 mudah 0.08 jelek dibuang 
52 11 7 18 4 0.75 mudah 0.33 cukup dipakai 
53 9 8 17 1 0.71 mudah 0.08 jelek dibuang 
54 8 3 11 5 0.46 sedang 0.42 baik dipakai 
55 7 6 13 1 0.54 sedang 0.08 jelek dibuang 
56 7 2 9 5 0.38 sedang 0.42 baik dipakai 
57 5 2 7 3 0.29 sukar 0.25 cukup dipakai 
58 4 4 8 0 0.33 sedang 0.00 jelek dibuang 
59 5 2 7 3 0.29 sukar 0.25 cukup dipakai 
60 6 3 9 3 0.38 sedang 0.25 cukup dipakai 

Keterangan: 
U : Jumlah siswa yang termasuk kelompok pandai (upper group) yang  

menjawab benar setiap soal 
L : Jumlah siswa yang termasuk kelompok kurang (lower group) yang  

menjawab benar setiap soal 

TK : 
Tingkat 
kesukaran 

DP : Daya pembeda soal
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Lampiran 16. Reliabilitas Soal Uji Coba 
 
r11 = ቀ ௡

௡ିଵ
ቁ ቀ1 െ ெሺ௡ିெሻ

௡.ௌ೟
మ ቁ 

 
Dimana: 

 ∑ x = 854, ∑ x2 = 32830, n= 60, N= 24 
 
Untuk: 
 M = ∑ ௫

ே
 

 M = ଼ହସ
ଶସ

 
 M = 35,58 
 
dan 

 S2 = 
∑ ௫ିሺ∑ ೣሻమ

ಿ
ே

 

 ܵଶ = 32830 - ሺ଼ହସሻమ

ଶସ
 

 ܵଶ = 32830 – ଷ଴ଷ଼଼,ଵ଻
ଶସ

 

 ܵଶ = ଶସସଵ,଼ଷ
ଶସ

 
 ܵଶ = 101,74 
 
Maka;  

r11 = ቀ ଺଴
଺଴ିଵ

ቁ ቀ1 െ ଷହ,ହ଼ሺ଺଴ିଷହ,ହ଼ሻ
଺଴௫ଵ଴ଵ,଻ସ

ቁ 

r11 = ቀ଺଴
ହଽ

ቁ ቀ1 െ ଷହ,ହ଼ሺଶସ,ସଶሻ
଺ଵ଴ସ,ସ

ቁ 
r11 = 1,017 (1–0,142) 
r11 = 1,017x0,858 
r11 = 0,87 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai reliabilitas soal uji 

coba yaitu 0,87, berarti soal tersebut memiliki reliabilitas sangat tinggi. 
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Lampiran 17. 
 

KISI-KISI SOAL ULANGAN HARIAN 
 

Indikator Soal Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Ranah 

Soal 

Skor Jumlah

10. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi akar. 

1 

2 

3 

B 

C 

A 

C3 

C2 

C3 

1 

1 

1 

3 

11. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi batang. 

5 

6 

7 

D 

C 

C 

C3 

C3 

C3 

1 

1 

1 

3 

12. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi daun. 

12 

13 

14 

15 

17 

18 

C 

A 

C 

A 

B 

C 

C4 

C2 

C6 

C3 

C4 

C4 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

6 

13. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi bunga. 

20 

21 

22 

23 

D 

A 

D 

D 

C2 

C4 

C4 

C3 

1 

1 

1 

1 

4 

14. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi buah. 

25 

 

A 

 

C4 

 

1 

 

1 

15. Menjelaskan sruktur dan 

fungsi biji. 

24 

 

B 

 

C3 

 

1 

 

1 

16. Menunjukkan struktur, 

fungsi dan letak 

epidermis pada  

 

 

16 

19 

 

D 

A 

 

C4 

C5 

 

1 

1 

2 
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Indikator Soal Nomor 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

Ranah 

Soal 

Skor Jumlah

tumbuhan.      

17. Menunjukkan struktur, 

fungsi dan letak korteks 

pada tumbuhan. 

4 B C4 1 1 

18. Menunjukkan struktur, 

fungsi dan letak stele 

pada tumbuhan. 

8 

9 

10 

11 

B 

B 

C 

C 

C4 

C4 

C4 

C5 

1 

1 

1 

1 

4 

Jumlah 25 
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Lampiran 18.  
 

SOAL ULANGAN HARIAN 
 
Petunjuk: Bacalah soal dengan teliti lalu pilihlah salah satu jawaban yang 

menurutmu paling tepat! 
 
1. Perhatikan jaringan yang terdapat pada akar tumbuhan dikotil berikut! 

1) korteks   3) endodermis 
2) silinder pusat  4) epidermis 
Urutan yang tepat dari dalam ke luar jaringan tersebut adalah . . . . 
c. 1 – 2 – 3 – 4   c. 3 – 2 – 4 - 1 
d. 2 – 3 – 1 – 4   d. 4 – 1 – 3 – 2 

 
2. Fungsi akar pada tanaman ubi kayu yang membedakannya dengan tanaman 

mangga adalah sebagai .... 
a. penguat batang 
b. memperkokoh tubuh tumbuhan 
c. tempat penimbunan cadangan makanan 
d. penyerapan air dan mineral 

 

3. Gambar  di bawah adalah struktur dalam (anatomi) akar pada tumbuhan . . . 
. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. kelapa    c. nangka 
b. mangga   d. jambu 

 
4. Perbedaan struktur anatomi akar dan batang yang benar adalah .... 

a. pada akar tidak terdapat epidermis sedangkan pada batang terdapat 
epidermis 

b. pada akar tidak terdapat stele sedangkan pada batang terdapat stele 

182 



 
 

 
 

c. pada akar terdapat endodermis sedangkan pada batang tidak terdapat 
endodermis  

d. pada akar terdapat kambium sedangkan pada batang tidak terdapat 
cambium 
 

5. Perhatikan gambar berikut ini! 
 
 
 
 
 
 

  
Gambar diatas  merupakan penampang batang dikotil karena.... 
a. memiliki jaringan pembuluh 
b. susunan jaringan pembuluh tersusun teratur 
c. susunan jaringan pembuluh tersebar di empulur 
d. hanya  memiliki xilem saja 

 
6. Batang bisa pula berperan sebagai penyimpan cadangan makanan, hal ini 

ditemukan pada tanaman berikut ini, kecuali. . . . 
b. tebu  b.  sagu c. kentang    d. singkong 

 
7. Terbentuknya lingkaran tahunan merupakan hasil aktivitas . . . . 

c. korteks   c. endodermis 
d. kambium   d. bunga karang 

 
Untuk soal no 8, 9 dan 10 perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
8. Berkas pembuluh angkut ditunjukkan oleh bagian nomor . . . . 

a.  3   b. 4   c. 5   d.  6 
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9. Bagian batang yang berfungsi sebagai tempat mengedarkan hasil fotosintesis 
terdapat pada nomor . . . . 
a. 3   b. 4   c. 5    d.  6 

 
10. Pada jaringan nomor berapakah letak sklerenkim dan kolenkim pada 

gambar tersebut .... 
a. 1  b. 2  c. 3  d. 4 

 
11. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manakah dari pernyataan berikut ini yang paling sesuai untuk menjelaskan 
jaringan  nomor 3? 

a. tersusun oleh selapis sel, tersusun rapat, tanpa ruang antarsel, dinding luar. 
b. terdapat kolenkim dan sklerenkim yang berfungsi sebagai penyokong dan 

penguat tubuh tumbuhan 
c. pada akar terdiri atas perisikel, floem dan xilem, sedangkan pada batang 

hanya terdiri atas floem dan xilem saja 
d. jaringan pengangkut yang membawa air dan mineral dari dalam tanah ke 

daun. 
 
12. Fungsi daun antara lain adalah sebagai berikut, kecuali. . . . 

a. tempat terjadinya fotosintesis 
b. tempat terjadinya penguapan 
c. tempat penyerapan air melalui stomata 
d. tempat terjadinya pertukaran CO2 dan O2

 melalui stomata 
 
13. Berkas pembuluh angkut pada daun terdapat pada jaringan . . . . 

a. jaringan bunga karang (spons)  c.  epidermis atas  
b. jaringan palisade    d.  epidermis bawah 
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14. Bila kita mengamati sayatan melintang daun di bawah mikroskop maka akan 
terlihat susunan daun seperti ini: 
1) mengandung lebih banyak klorofil 
2) terlindung oleh selapis sel di atasnya 
3) susunan selnya sangat rapat dan tersusu rapi 
Jaringanpada daun yang memilikiciri-ciritersebutadalah . . . . 
a. jaringan epidermis    c. jaringan palisade 
b. jaringan spons     d. jaringan pengangkut 

 
15. Loli mengamati daun dengan ciri-ciri sebagai berikut: pertulangan daun 

sejajar, daun panjang seperti pita, mempunyai pelepah daun. Menurutmu daun 
yang ditemukan Loli termasuk kelompok .... 
a. daun lengkap – monokotil   c. daun lengkap – dikotil 
b. daun tidak lengkap – monokotil  d. daun tidak lengkap – 

dikotil 
 

Untuk soal no 16, 17 dan 18 perhatikan gambar berikut ini! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16. Keluar masuknya udara melalui bagian yang ditunjukkan oleh gambar 

nomor . . . . 
a. 3  b.  4   c. 5   d.  6 

 
17. Kloroplas paling banyak terdapat pada jaringan nomor . . . . 

a. 1  b.  2   c. 3   d.  4 
 
18. Bagian yang berfungsi menampung karbondioksida untuk fotosintesis 

adalah . . . . 
a. 1  b.  2   c. 3   d.  4 
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19. Berdasarkan gambar di atas,  jaringan epidermis ditunjukkan dengan ciri-ciri 
oleh nomor .... 

 
20. Proses jatuhnya benang sari di atas kepala sari disebut . . . . 

a. pembuahan               c.  fetilisasi 
b. transpirasi     d.  penyerbukan 

 
Untuk soal nomor 21 dan 23 perhatikan gambar di bawah ini! 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21. Bagian yang merupakan perhiasan bunga adalah nomor . . . . 

a. 1 dan 3     c.  4 dan 6 
b. 2 dan 8     d.  5 dan 7 

 
22. Salah satu perhiasan bunga yang berfungsi untuk menarik serangga adalah . 

. . . 
a. 2     c.  4 
b. 3     d.  5 

 
 
 

 Nomor Ciri-ciri 
a 1 Selapis sel epitel dan dilapisikutikula 
b 3 Tersusun atas sel berbentuk silindris, tegak dan rapat. 
c 5 Tempat pertukaran O2 dengan CO2 pada daun. 
d 7 Sel-sel penyusunnya tidak teratur, terdapat ruang antar sel 

dan sedikit mengandung klroplas. 
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23. Bagian bunga yang menjadi daya tarik serangga karena warna dan 
mengeluarkan bau yang khas adalah .... 
a. putik      c. kelopak 
b. benang sari    d. mahkota 

 
24. Biji di dalam tanah dapat tumbuh karena memiliki cadangan makanan. 

Cadangan makanan itu terletak pada . . . . 
a. embrio     c.  radikula 
b. endosperm    d.  plumula 

 
25. Perbandingan lapisan mesokarp buah mangga dan kelapa adalah .... 

a. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang tebal dan berdaging serta 
kalau sudah masak dapat dimakan, sedangkan pada buah kelapa 
mempunyai lapisan yang tebal dan berserabut serta tidak dapat dimakan. 

b. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang berwarna hijau atau kuning, 
sedangkan pada buah kelapa mempunyai lapisan yang berwarna hijau, 
kuning atau cokelat. 

c. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang bagian keras dan tipis sebelum 
biji, sedangkan pada buah kelapa mempunyai lapisan yang berupa 
tempurung kelapa. 

d. Pada buah mangga mempunyai lapisan yang tebal dan berserabut serta 
tidak dapat dimakan, sedangkan pada buah kelapa mempunyai lapisan yang 
tebal dan berdaging serta kalau sudah masak dapat dimakan. 
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Lampiran 19.  Hasil Validasi Modul Bergambar Disertai Permainan Jigsaw 
Puzzle 

No 
 

Kriteria Modul 
 

Validator Rata-
rata 

Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 

1 
  
  

Syarat Didaktik 
a. Materi pada 

modul menunjang 
pencapaian SK 
dan KD                   

 
3 

 
3 

 
0 

 
4 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3,50 

 
Sangat 
valid 

b. Indikator pada 
modul sesuai 
dengan KD 

3 3 0 4 3 4 4 3,50 Sangat 
valid 

c. Materi pada 
modul sesuai 
dengan indikator 
dan tujuan 
pembelajaran 

3 3 0 4 4 3 3 3,33 Valid 

d. Modul yang 
dibuat 
mendukung 
pemahaman 
konsep 

3 3 0 4 3 3 3 3,17 Valid  

e. Materi dan 
gambar yang 
disajikan di dalam 
modul memiliki 
keterkaitan 

3 3 0 3 4 3 3 3,17 Valid 

f. Modul dibuat 
sesuai 
karakteristik 
siswa 

3 2 0 3 3 4 3 3,00 Valid 

g. Kegiatan dalam 
modul bergambar 
disertai permainan 
jigsaw puzzle 
dapat 
menginduksi 
siswa untuk 
belajar aktif 

 

3 3 0 4 3 4 4 3,50 Sangat 
valid 
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No 
 

Kriteria Modul 
 

Validator Rata-
rata 

Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 

 

h. Modul yang 
dibuat dapat 
meningkatkan 
efektifitas 
pembelajaran 

3 3 0 4 3 4 4 3,50 Sangat 
valid 

i. Permainan jigsaw 
puzzle dalam 
modul dapat 
membantu siswa 
memahami 
konsep 

3 3 0 4 4 4 4 3,67 Sangat 
valid 

2 
 
 
 

 
 

 

Syarat Konstruksi 
a. Memiliki tujuan 

pembelajaran 
yang   jelas 

 

 
3 

 
3 

 
0 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3,33 

 
Valid 

b. Membuat materi 
pokok dan 
rinciannya 

3 3 0 4 3 3 3 3,17 Valid 

c. Menggunakan 
kalimat yang   
sederhana, jelas 
dan mudah 
dipahami siswa 

3 2 3 4 4 4 3 3,29 Valid 

d. Mempunyai 
identitas (judul 
kegiatan) 

3 3 3 4 4 3 3 3,29 Valid 

e. Modul memiliki 
petunjuk untuk 
siswa yang mudah 
dipahami 

3 3 3 4 4 4 3 3,43 Valid 

f. Modul dapat 
digunakan untuk 
perorangan dan 
kelompok 

3 3 0 4 4 4 3 3,50 Sangat 
valid 

g. Mendorong siswa 
belajar/ bekerja 
secara ilmiah 

3 3 0 4 4 4 3 3,50 Sangat 
valid 
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No 
 

Kriteria Modul 
 

Validator Rata-
rata 

Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 

3 

Syarat Teknis 
a. Tulisan 

menggunakan 
huruf yang sesuai. 

 
3 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
3 

 
3 

 
3,49 

Valid 

b. Permainan jigsaw 
puzzle menarik, 
jelas dan mudah 
digunakan 

3 2 3 4 4 4 3 3,49 Valid 

c. Gambar yang 
disajikan jelas dan 
mudah dipahami 

3 2 3 4 4 4 3 3,43 Valid 

d. Penampilan, 
format dan warna 
dalam modul 
menarik 

3 3 3 4 4 4 3 3,14 Valid 

Jumlah 60 56 21 77 75 72 64 66,98  
Valid Rata-rata 3,35 

 
Validator 1 : Dr. Zozi Aneloi Loni, M. Si. 
Validator 2 : Dr. Darmansyah, M.Pd. 
Validator 3 : Dr. Ngusman Abdul Manaf, M. Hum. 
Validator 4 : Dra. Der M, M.P. 
Validator 5 : Zuraida 
Validator 6 : Yusnaini, S.Pd. 
Validator 7 : Mega Indah Yolanda, S.Pd. 
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Lampiran 22. Hasil Analisis Aktivitas Belajar 
 

Aktivitas Siswa Kelas VIII 1 
Pertemuan ke- 1 

No Nama Siswa Pengamat Kategori Pengamatan 
1 2 3 4 5 6 

1 AINA SAFIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

2 ALDI  PRANATA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

3 ANGGA AFRIKO 
PUTRA 

P1 √ - - √ - - 
P2 √ - - √ - - 

4 ASTRI RAMADHANI P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

5 BAYU AGUS SADEWO P1 √ - - √ - - 
P2 √ - - √ √ - 

6 DELLA APRILLIA 
PUTRI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

7 DEWI OKTAVIA 
NINGSIH 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

8 FANI SYASMIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

9 FAUZI RIJAL P1 √ - - √ √ √ 
P2 √ - - √ √ √ 

10 FEGI MELIA PUTRI P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

11 HALIYA DHERMAWIN P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

12 HILMATUNIL KHAIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

13 JUNAIDI ILHAM P1 √ - - √ - - 
P2 √ - - √ - - 

14 MAULANA JULEO P1 √ √ √ √ √ - 
P2 √ - √ √ √ √ 

15 MUHAMMAD HARUN P1 √ √ √ √ √ - 
P2 √ √ √ √ √ √ 

16 NIA KARTIKA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

17 RANTI YULISMA Z P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

18 RENO ASMARA 
 

P1 √ - - √ - - 
P2 √ - - √ - - 

19 SAFIRAUCI 
RAMADHANI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

20 SEPTIAN BUDIMAN P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 
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21 SINTIA PERDANA 
PUTRI 

P1 √ √ √ √ √ - 
P2 √ √ √ √ √ - 

22 YOLVIA KENANGA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

Jumlah 44 33 34 44 37 24 

Persentase (%) 100 75,00 77,27 100 84,09 54,54 

Kategori  Sangat 
efektif 

Efektif Efektif  Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Cukup 
efektif 

 
 
Keterangan: 
P1 = Data pengamatan aktifitas siswa oleh pengamat 1 
P2 = Data pengamatan aktifitas siswa oleh pengamat 2 
1 = Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
2 = Menggunakan modul sesuai dengan petunjuk yang diberikan 
3 = Mempelajari materi dan menjawab pertanyaan pada kegiatan belajar 
4 = Menyelesaikan permainan jigsaw puzzle yang ada pada modul 
5 = Mengerjakan tes/latihan 
6 = Berdiskusi dengan siswa lain atau dengan guru 
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Aktivitas Siswa Kelas VIII 1 
Pertemuan ke- 2 

 
No Nama Siswa Pengamat Kategori Pengamatan 

1 2 3 4 5 6 
1 AINA SAFIRA P1 √ √ √ √ √ √ 

P2 √ √ √ √ √ √ 
2 ALDI  PRANATA P1 - √ √ √ √ √ 

P2 - √ √ √ √ √ 
3 ANGGA AFRIKO 

PUTRA 
P1 √ √ √ √ - - 
P2 √ √ - √ - - 

4 ASTRI RAMADHANI P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

5 BAYU AGUS SADEWO P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

6 DELLA APRILLIA 
PUTRI 

P1 √ √ √ √ √ - 
P2 √ √ √ √ √ √ 

7 DEWI OKTAVIA 
NINGSIH 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

8 FANI SYASMIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

9 FAUZI RIJAL P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ - - √ √ √ 

10 FEGI MELIA PUTRI P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

11 HALIYA DHERMAWIN P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

12 HILMATUNIL KHAIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

13 JUNAIDI ILHAM P1 - - - √ - - 
P2 √ - - √ - - 

14 MAULANA JULEO P1 √ √ √ √ √ - 
P2 √ - √ √ √ √ 

15 MUHAMMAD HARUN P1 √ √ √ √ √ - 
P2 √ √ √ √ √ √ 

16 NIA KARTIKA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

17 RANTI YULISMA Z P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

18 RENO ASMARA P1 √ - - √ - - 
P2 √ - - √ - - 

19 SAFIRAUCI 
RAMADHANI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

20 SEPTIAN BUDIMAN 
 
 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 
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21 SINTIA PERDANA 
PUTRI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

22 YOLVIA KENANGA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

Jumlah 42 38 38 44 38 35 

Persentase (%) 95 86,36 86,36 100 86,36 79,54 

Kategori  Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Efektif 

 
 
Keterangan: 
P1 = Data pengamatan aktifitas siswa oleh pengamat 1 
P2 = Data pengamatan aktifitas siswa oleh pengamat 2 
1 = Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
2 = Menggunakan modul sesuai dengan petunjuk yang diberikan 
3 = Mempelajari materi dan menjawab pertanyaan pada kegiatan belajar 
4 = Menyelesaikan permainan jigsaw puzzle yang ada pada modul 
5 = Mengerjakan tes/latihan 
6 = Berdiskusi dengan siswa lain atau dengan guru 
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Aktivitas Siswa Kelas VIII 1 
Pertemuan ke- 3 

No Nama Siswa Pengamat Kategori Pengamatan 
1 2 3 4 5 6 

1 AINA SAFIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

2 ALDI  PRANATA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

3 ANGGA AFRIKO 
PUTRA 

P1 √ - √ √ - - 
P2 √ - √ √ - - 

4 ASTRI RAMADHANI P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

5 BAYU AGUS SADEWO P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

6 DELLA APRILLIA 
PUTRI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

7 DEWI OKTAVIA 
NINGSIH 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

8 FANI SYASMIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

9 FAUZI RIJAL P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

10 FEGI MELIA PUTRI P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

11 HALIYA DHERMAWIN P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

12 HILMATUNIL KHAIRA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

13 JUNAIDI ILHAM P1 √ - √ √ - √ 
P2 √ - √ √ - √ 

14 MAULANA JULEO P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

15 MUHAMMAD HARUN P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

16 NIA KARTIKA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

17 RANTI YULISMA Z P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

18 RENO ASMARA P1 √ - √ √ - √ 
P2 √ - √ √ - - 

19 SAFIRAUCI 
RAMADHANI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

20 SEPTIAN BUDIMAN P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

21 SINTIA PERDANA 
PUTRI 

P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 
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22 YOLVIA KENANGA P1 √ √ √ √ √ √ 
P2 √ √ √ √ √ √ 

Jumlah 44 38 44 44 38 41 

Persentase (%) 100 86,36 100 100 86,36 93,18 

Kategori  Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

Sangat 
efektif 

 
 
Keterangan: 
P1 = Data pengamatan aktifitas siswa oleh pengamat 1 
P2 = Data pengamatan aktifitas siswa oleh pengamat 2 
1 = Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru 
2 = Menggunakan modul sesuai dengan petunjuk yang diberikan 
3 = Mempelajari materi dan menjawab pertanyaan pada kegiatan belajar 
4 = Menyelesaikan permainan jigsaw puzzle yang ada pada modul 
5 = Mengerjakan tes/latihan 
6 = Berdiskusi dengan siswa lain atau dengan guru 
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Lampiran 25. Modul yang Dikembangkan 
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